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A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Alif tidak dilambangkan Tidakdilambangkan ا
 Ba b Be ب
 Ta t Te ت
 (Sa s es (dengan titik diatas ث
 Jim j Je ج
 Ha h ha (dengan titk di ح
bawah) 
 Kha kh ka dan ha خ
 Dal d De د
 Zal z zet (dengan titik di ذ
atas) 
 Ra r Er ر
 Zai z Zet ز
 Sin s Es س
 Syin sy es dan ye ش






 Dad d de (dengan titik di ض
bawah) 
 Ta t te (dengan titik di ط
bawah) 
 Za z zet (dengan titk di ظ
bawah) 
 ain ‘ apostrop terbalik‘ ع
 Gain g Ge غ
 Fa f Ef ف
 Qaf q Qi ق
 Kaf k Ka ك
 Lam l El ل
 Mim m Em م
 Nun n En ن
 Wau w We و
 Ha h Ha ه
 hamzah , Apostop ء
 Ya y Ye ي
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 






2. Vokal  
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama HurufLatin Nama 
 ـ َ
Fathah A A 
 Kasrah I I ـ َ
 Dammah U U ُـ
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat, dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
  ي














Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
 








  ..ا|ي ...
















i dan garis di 
atas 
  وَ 




u dan garis di 
atas 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu : ta marbutah yang hidup 
atau mendapatkan harakat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya 
adalah [t]. sedangkan ta’ marbutah yang mati atau mendapatkan harakat sukun 
transliterasinya adalah [h].  
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 
ta’marbutah itu transliterasinya dengan [h].  
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydid (  َّ ), dalam transliterasinya ini dilambangkan 
dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf ی) ) ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah (ِـ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i. 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf (ال) 
(alif lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyyah 





mengaitkannya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatas (-). 
7. Hamzah  
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak 
di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-
Qur’an), sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi 
bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasikan 
secara utuh. 
9. Lafz al-Jalalah (هلال) 
Kata “Allah” didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudafi ilaihi (frase nominal), ditransliterasikan tanpa 
huruf hamzah.  
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah 







10. Huruf Kapital  
Walau system tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan 
huruf capital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku 
(EYD). Huruf capital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal 
nama dari (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. 
Biila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan 
huruf capital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 
sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 
tersebut menggunakan huruf capital (AL-). Ketentuan yang sama juga berlaku 
untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-. 
baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK,DP, 
CDK, dan DR). 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. : subhānahūwata, ālā 
saw. : sallallāhu „alaihiwasallam 
a.s.   : „alaihi al-salām 
H  : Hijrah 
M  : Masehi 
SM  : Sebelum Masehi 
l.  : Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  : Wafat tahun 
Qs   : Quran Surah 
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Pokok masalah dalam penelitian ini adalah analisis fikih muamalah 
terhadap jasa titip beli online pada akun instagram @belititip.mks. Pokok masalah 
tersebut selanjutnya diuraikan dalam beberapa sub masalah, yaitu: 1) Bagaimana 
praktik jasa titip beli online pada akun instagram @belititip.mks ? 2) Bagaimana 
pandangan fikih muamalah terhadap pelaksanaan jasa titip beli online pada akun 
instagram @belititip.mks ?.  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan jenis 
penelitian lapangan (field research) deskriptif kualitatif, adapun pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan yuridis normatif dan pendekatan 
teologis normatif, kemudian sumber data yang pertama adalah sumber data primer 
yaitu wawancara dengan penyedia jasa titip beli online. Kedua sumber data 
sekunder yaitu yang bersumber dari buku, jurnal, dan referensi lainnya yang 
berkaitan dengan penelitian ini. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah observasi, wawanvara dan dokumentasi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan: 1) Praktik jasa titip beli online di 
akun instagram @belititip.mks dalam praktik riil (kenyataannya)secara 
mekanisme atau tata cara pelaksanaannya telah dijelaskan bahwa jasa titip beli ini 
dengan cara memesan barang terlebih dahulu dan membayarkan sejumlah uang 
sesuai dengan rincian yang diberikan oleh pihak penyedia jasa lalu 
mentransfernya untuk kemudian diproses lebih lanjut dan dibelanjakan oleh 
pemilik instagram atau penyedia jasa tersebut, namun ketika barang yang dipesan 
sudah tidak ada ditoko atau kosong maka penyedia jasa titip beli online ini akan 
mengembalikan sejumlah uang kepada pembeli tanpa mengurangi sepeserpun. 
Sehingga konsumen merasa aman dengan tanpa adanya pemotongan untuk biaya 
ujrah atau upah meskipun penyedia jasa telah mengecek barang tersebut di pusat 
perbelanjaan yang dituju. 2)Analisis fikih muamalah terhadap praktik jasa titip 
beli online di akun instagram @belititip.mks tidak terjadi wanprestasi terhadap 
kesepakatan atau perjanjian yang telah dibuat diawal antara kedua belah pihak 
seperti pengambilan upah secara tiba-tiba meski barang yang dipesan oleh 
pembeli sudah tidak ada ditoko atau habis. Berdasarkan akad salam, akad ijarah 
dan juga akad ujrah praktik jasa titip beli di akun instagram @belititip.mks ini 
dianggap sah karena kedua belah pihak telah sepakat dengan mekanisme yang 
telah dijelaskan oleh pihak penyedia jasa. 







A. Latar Belakang 
Kehidupan manusia tidak akan pernah lepas dari peran serta manusia 
lainnya, sebab manusia merupakan makhluk sosial yang tidak dapat 
melangsungkan hidup tanpa adanya bantuan orang lain. Dalam kehidupannya, 
manusia bersosialisasi sebagai upaya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, 
yang didalamnya adalah kegitan ekonomi. Berbagai bentuk interaksi sosial 
guna memenuhi kebutuhan hidup manusia juga memerlukan ketentuan yang 
mengatur kegiatan tersebut.  
Manusia sebagai makhluk sosial memiliki kewajiban untuk selalu 
menjaga kerukunan agar tidak terjadi kerusakan pada sistem sosial yang telah 
terbangun ditengah masyarakat. Dalam Islam hubungan antara manusia satu 
dengan manusia yang lainnya disebut dengan kegiatan muamalah, konsep 
muamalah dalam Islam itu sendiri sangatlah baik karena menguntungkan 
semua pihak yang ada didalamnya. Namun, jika moral manusia tidak sesuai 
maka pastinya ada pihak yang akan dirugikan. Secara menyeluruh perilaku 
yang baik harus menjadi rambu-rambu kita dalam melaksanakan kegiatan 
muamalah dan harus dipatuhi sepenuhnya. 
Sejatinya kegiatan bermuamalah adalah kegiatan yang disyariatkan 
oleh Allah SWT untuk memudahkan manusia dalam memenuhi kebutuhan 





meringankan beban sesama manusia dalam kebaikan.Sebaimana firman Allah 
SWT dalam surah Al- Maidah : 2 
َۖإ نََّ....  َ ٱتَّق و۟اَٱَّللَّ ََۚو  ن  ٱْلع ْدو ٰ َو  ثْم  ن و۟اَع ل ىَٱْْل  َت ع او  َل  ٰىََۖو  ٱلتَّْقو  َو  ن و۟اَع ل ىَٱْلب ر   ت ع او  يد ََو  ش د   َ ٱَّللَّ  
ق ابَ َ ٱْلع   
Terjemahnya: 
“...dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
permusuhan, dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah 
amat berat siksa-Nya.”1 
Pada era globalisaasi seperti saat ini, perkembangan tekhnologi 
semakin maju dan semakin inovatif.  Kepemilikan ponsel canggih (smart 
phone) yang semakin bertambah dalam kalangan masyarakat, khususnya 
masyarakat Indonesia mulai dari kalangan menengah sampai kalangan atas. 
Fasilitas-fasilitas pendukung semakin menambah kemudahan bagi 
masyarakat dalam berinteraksi maupun mencari dan memenuhi kebutuhan 
yang diinginkan. Fasilitas pendukung tersebut biasanya disebut dengan media 
sosial, sebagai suatu sarana menarik bagi pertumbuhan bisnis sampingan, 
selain itu jaringan digital berpotensi besar pada pengembangan pola konsumsi 
hingga distribusi sehingga terjadi perubahan dari jual beli offline ke online.2 
Sebuah tanda kemajuan dibidang perdagangan maupun ekonomi 
mengenai transaksi-transaksi berniaga dahulu hanya dapat dilakukan dengan 
cara hadirnya kedua belah pihak dalam suatu tempat untuk melakukan 
transaksi tersebut. Namun, seiring dengan perkembangan zaman dan  adanya 
                                                          
1Departemen Agama Republik Indonesia, Al – Qur’an dan Terjemahannya (Semarang: PT. 
Karya Toha Putra, 2004), h.85. 
2 Supeno Widyo, Bisnis Online Semakin Diminati (Kedaulatan Rakyat, Kamis, 21 





telepon serta internet, maka jarak yang jauh antara kedua belah pihak yang 
bertransaksi tidak lagi menjadi penghalang untuk melangsungkan kegiatan 
tersebut. Banyak kemudahan yang dirasakan oleh masyarakat dengan adanya 
jual beli online. Transaksi jual beli online ini berlangsung pada jual beli 
barang dan jasa. 
Jual beli online memang sudah tidak asing lagi ditelinga masyarakat, 
karena dengan adanya jual beli online dapat mempermudah masyarakat dalam 
mendapatkan barang yang diinginkan dan dibutuhkan. Kehadiran berbagai 
macam toko online (online shop) telah menjadi industri yang menarik dengan 
peluang bisnis yang menjanjikan karena tanpa modal pun para penjual bisa 
mendapatkan keuntungan. 
Saat ini sangat marak berbagai jenis bisnis mulai bermunculan berasal 
dari hobi dan kegiatan sehari-hari yang diiringi dengan pemenuhan kebutuhan 
seseorang menjadikan tekhnologi dalam kegiatan jual beli semakin 
berkembang dan dibutuhkan. Toko online kelas rumahan juga tidakterhitung 
lagi banyaknya memanfaatkan media sosial sebagai jembatan penghubung 
untuk menawarkan berbagai macam produk. Seperti halnya pada 
marketplace3 saat ini mengenai jasa titip dalam jual beli online sebagai salah 
satu bisnis sampingan yang sangat menguntungkan. 
                                                          
3Marketplace merupakan sebuah lokasi atau tempat jual beli produk dimana penjual dan 
pembeli bertemu di suatu tempat. Seller akan menjual barangnya di lapak yang telah disediakan 
oleh e-commerce dengan konsep marketplace. Produk yang dijual di marketplace tersebut 
kemudian akan diiklankan oleh pihak e-commerce untuk mendapatkan konsumen yang potensial. 
Kesuksesan e-commerce dengan konsep marketplace ini ditentukan oleh banyaknya jumlah seller 





E-Commerce adalah suatu proses membeli atau menjual produk-
produk secara elektronik oleh konsumen dan dari perusahaan dengan 
komputer sebagai perantara transaksi bisnis.4 
Jasa titip adalah perantara antara penjual dan pembeli yang biasa 
disebut dengan broker, dalam hukum Islam disebut sebagai samsarah. Para 
pemilik jasa titip dalam jual beli dilakukan dengan memasang upah bagi jasa 
perantara. Dalam jasa titip, penjual atau pemilik barang tidak mengetahui 
bahwa barangnya telah dipublikasikan oleh seorang pemilik jasa titip. 
Pengambilan gambar dari barang juga tidak diketahui oleh pemilik barang. 
Sedangkan dalam jual beli kejujuran dan kepercayaan merupakan hal atau 
modal utama bagi seorang penjual dalah hal ini kepemilikan barang yang 
diperjual belikan haruslah jelas dimiliki sempurna (al-milk at-tamm) oleh 
pemilik jasa titip, apabila memang hanya sebatas perantara akan tetapi 
setidaknya ada perjanjian atau kontrak yang mengikat antara pemilik jasa titip 
dan pemilik barang yang akan dipublikasikan. 
Dipandang dari segi yuridis tentang transaksi dalam jual beli online 
yaitu dari bunyi Pasal 28 ayat (1) UU ITE adalah sebagai berikut: 
“ Setiap orang dengan sengaja, dan tanpa hak menyebarkan berita 
bohong dan menyesatkan yang mengakibatkan kerugian konsumen dalam 
Transaksi Elektronik “5 
 
 
                                                          
4 Mahmudah Mulia Muhammad, Transaksi E-Commerce dalam Ekonomi Syariah, El-
Iqtishady 2, No.1, (Juni 2020), h.79 






Pada dasarnya penipuan secara online tidak jauh berbeda dengan 
penipuan secara konvensional. Yang membedakannya hanyalah sarana 
perbuatannya, dalam penipuan secara online penipuan tersebut menggunakan 
sarana elektronik.6 
Perbuatan yang sebagaimana dijelaskan dalam Pasal 28 ayat (1) UU 
ITE diancam dengan pindana penjara paling lama 6 (enam) tahun dan/atau 
denda paling banyak Rp. 1 miliar (Pasal 45 ayat [2] UU ITE).7 
Menurut Roihan A. Rasyid, Peradilan Agama merupakan peradilan 
Islam di Indonesia, hal tersebut didasari atas jenis-jenis perkara yang 
ditangani oleh pengadilan agama dan diatur dalam ketentuan agama Islam. 
Terbentuknya peradilan agama di Indonesia yang bertujuan untuk 
menegakkan hukum perdata Islam dalam bidang-bidang tertentu seperti 
perkawinan, kewarisan, hibah, wasiat, wakaf, zakat, infak, sedekah dan 
ekonomi syari’ah.8 
Perlu diingat bahwa jual beli secara online pada prinsipnya merupakan 
kegiatan yang secara faktual9 sama dengan jual beli pada umumnya. Hukum 
perlindungan konsumen yang terkait dengan transaksi jual beli online pun 
sama dengan hukum yang berlaku dalam kegiatan dan transaksi jual beli 
secara nyata. Perbedaannya hanya pada penggunaan sarananya saja. 
                                                          
6Basyirah Mustarin, Tinjauan Hukum Nasional dan Hukum Islam Terhadap Konsumen 
Pengguna Jasa Jual Beli Online, Jurnal Restorative Justice 1, No.2, (November 2017), h.137 
7Pasal 28 ayat (1) Undang-Undang No. 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi 
Elektronik. 
8 Andi Intan Cahyani, Peradilan Agama sebagai Penegak Hukum Islam di Indonesia, Al-
Qadau 6, No.1 (Juni 2019) h. 124 





Akibatnya adalah dalam transaksi jual beli online sulit dilakukan tindakan 
nyata apabila terjadi sengketa maupun penipuan. Sifat cyber dalam transaksi 
secara online memungkinkan setiap pihak baik pihak penjual maupun 
pembeli lebih mudah menyamarkan dan memalsukan identitas dalam setiap 
transaksi maupun perjanjian jual beli. 
Persetujuan atas transaksi adalah bentuk dari penerimaan pihak kedua 
dalam kesepakatan pada transaksi melalui elektronik, ditandai dengan 
pernyataan persetujuan atas syarat dan ketentuan sebagai bentuk Kontrak 
Elekronik menurut Pasal 47 ayat (2) Peraturan Pemerintah Penyelenggaraan 
Sistem dan Transaksi Elektronik dianggap sah apabila: 
a. Terdapat kesepakatan antara kedua belah pihak, 
b. Dilakukan oleh subjek hukum yang telah cakap atau yang berwenang 
mewakili sesuai peraturan perundang-undangan, 
c. Objek transaksi tidak boleh bertentangan dengan peraturan perundang-
undangan, kesusilaan dan ketertiban umum.10 
Pasal 48 ayat (3) Peraturan Pemerintah Penyelenggaraan Sistem dan 
Transaksi Elektronik dalam transaksi jual beli secara online  harus memuat 
hal-hal sebagai berikut:11 
a. Identitas para pihak 
b. Objek dan spesifikasi 
                                                          
10Pasal 47 Ayat (2) Peraturan Pemerintah No. 82 Tahun 2012 tentang Penyelenggaraan 
Sistem dan Transaksi Elektronik. 
11 Pasal 48 Ayat (3) Peraturan Pemerintah No. 82 Tahun 2012 tentang Penyelenggaraan 





c. Persyaratan Transaksi Elektronik  
d. Harga dan biaya 
Pertumbuhan ekonomi syariah yang semakin pesat dan kompleks, 
menghasilkan produk ekonomi syariah yang beragam, meningkatnya 
kerjasama ekonomi, tentu berimbas pada penyebab semakin rentangnya 
penyebab konflik atau sengketa ekonomi, perbuatan melawan hukum, 
kerugian salah satu pihak, adanya pihak yang tidak puas atas tanggapan yang 
menyebabkan kerugian dan penyebab lainnya dan keadaan memaksa12 maka 
apabila hal itu terjadi maka salah satu cara atau pilihan yang dapat dilakukan 
yaitu menyelesaikannya dengan jalur musyawarah. 
Semua fenomena yang telah diuraikan diatas maka penyusun merasa 
tertarik untuk melakukan penelitian terhadap jasa titip dalam praktik jual beli 
secara online yang terjadi di media sosial yang diamati oleh penyusun yakni 
media sosial instagram. Untuk mengetahui hukum dari jasa titip dalam jual 
beli tersebut yang ditinjau dari praktik yang dilakukan oleh seorang jasa titip 
yang selama ini terjadi. Sehingga penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “ Analisis Fikih Muamalah Terhadap Jasa Titip Beli Online 
(Studi Kasus pada Akun Instagram@belititip.mks) ” 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus  
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian dalam karya tulis ini adalah: 
a. Fikih Muamalah 
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b. Jasa Titip Beli Online  
2. Deskripsi Fokus 
Deskripsi fokus pada penelitian ini adalah: 
a.  Fikih Muamalah 
Fikih Muamalah merupakan serangkaian hukum syara’ yang 
mengatur segala perbuatan manusia yang digali dari dalil-dalil 
Alquran maupun Hadits yang terperinci yang berhubungan dengan 
persoalan-persoalan duniawi (Ekonomi). Lebih singkatnya adalah 
hukum Islam tentang kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh manusia. 
Seperti al-bay’ (jual beli), ijarah (sewa menyewa), qardh (utang 
piutang), kerja sama bisnis (musyarakah dan mudharabah), rahn 
(gadai), wakalah (perwakilan, agen atau distributor), hiwalah 
(pelimpahan tanggung jawab melunasi utang), kafalah (penjaminan), 
wadi’ah (titipan), dan lain-lain.13 
b. Jasa Titip Beli Online 
Jasa titip beli online adalah kegaiatan bisnis yang dilakukan oleh 
seorang perantara antara penjual dan pembeli dengan memasang upah 
bagi jasa perantara. Kegiatan ini dilakukan melalui transaksi online 
dimana seorang pembeli memesan barang melalui jasa titip untuk 
kemudian dilakukan pembelian barang secara langsung kepada 
penjual. 
                                                          






Meskipun dalam praktik jasa titip beli online tidak 
memberlakukan kredit, namun dalam jual beli ada yang memuat 
tentang kredit dalam jual beli. Menurut Muhammad Aqlah Ibrahim 
berpendapat, “Ada beberapa pedoman yang dapat dijadikan pegangan 
dalam memahami maksud Bai’u bi at-Taqsith secara syar’i, yaitu: 
1. Seorang pedagang menjual barangnya secara mu’ajjalah 
(ditangguhkan), atau kredit dengan ketentuan harga lebih tinggi 
daripada secara tunai. 
2. Taqshit, kredit, yaitu membayar hutang berangsur-angsur selama 
waktu yang ditentukan. 
3. Pembayaran yang diangsur adalah sesuatu yang pembayarannya 
dipersyaratkan diangsur dengan cicilan tertentu dan pada waktu 
tertentu.14 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa pokok permasalahan yang menjadi kajian dalam 
penelitian ini yaitu bagaimana Analisis Fikih Muamalah Terhadap 
Jasa Titip Beli Online. 
Sedangkan sub masalahnya adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana praktik jasa titip beli online pada akun instagram 
@belititip.mks ? 
                                                          
14 Taufiq Sanusi Baco, Kredit (At-Taqhsith) dalam Diskursus Hadis Nabi Muhammad SAW, 





2. Bagaimana pandangan fikih muamalah terhadap pelaksanaan jasa 
titip beli online pada akun instagram @belititip.mks ? 
D. Kajian Pustaka / Penelitian Terdahulu 
Rangka menyusun dan melengkapi penelitian ini, penyusun telah 
mengumpulkan beberapa penelitian terdahulu yang sangat penting sebagai 
dasar atau pedoman yang berguna untuk mengetahui hasil penelitian yang 
telah dilakukan oleh peneliti terdahulu tersebut. Untuk mengetahui 
pembeda dari penelitian yang dilakukan baik dari aspek objek ysng diteliti 
maupun aspek lokasi yang diteliti. 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Darojatul Husna (2019) yang berjudul 
Tinjauan Hukum Islam Terhadap Mekanisme Penetapan Ujrah pada 
Jasa Titip Beli Online, hasil dari penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa hukum ujrah dalam Islam ialah dianjurkan, bahkan pada ayat 
yang telah dijelaskan didalamnya menerangkan bahwa dalam 
menggunakan jasa seseorang maka dianjurkan untuk memberi upah 
atatu imbalan atas jasanya. Kemudian dalam dalam hadits yang telah 
dijelaskan pula dapat diambil kesimpulan yakni ujrah diberikan 
sebelum kering maka upah harus diberikan sesegera mungkin. 
Sedangkan penelitian ini mengkaji tentang “Analisis Fikih Muamalah 
Terhadap Jasa Titip Beli Online”, dengan analisis kasus pada akun 






2. Penelitian yang dilakukan oleh Elisa (2018) yang berjudul Tinjauan 
Hukum Islam Terhadap Jasa Titip pada Praktik Jual Beli Online, 
hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa secara praktisnya 
pemakelaran (perantara) terealisasi dalam bentuk transaksi dengan 
pemberian upah atau dengan komisi. Oleh karenanya syarat-syarat 
dalam pemakelaran mengacu pada syarat-syarat umum atau transaksi 
menurut aturan fikih Islam. Beda halnya dengan penelitian ini yang 
dilaukan untuk memfokuskan pada “Analisis Fikih Muamalah 
Terhadap Jasa Titip Beli Online” dengan analisispada akun instagram 
@belititip.mks, sehingga dijamin kedua karya ini tidak sama. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Amalia Rizky Putri (2019) yang 
berjudul Pola Komunikasi Antara Penyedia Jasa Titip Beli (Jastip) 
dengan Konsumen dalam Berbelanja Melalui Instagram, hasil dari 
penelitian tersebut menjelaskan bahwa mengenai pola komuniaksi 
dalam penggunaan jasa titip melalui media sosial instagram sebagai 
media komunikasi adalah suatu usaha, sejauh mana usaha 
berkomunikasi dengan menggunakan instagram dalam pencapaian 
tujuan yang telah direncanakan. Pada hakikatnya apabila pola 
komunikasi yang dilakukan telah sesuai tanpa ada unsur tindak 
penipuan maka pola tersebut sudah baik dan aman untukdigunakan. 
Sedangkan penelitian ini mengkaji tentang “Analisis Fikih Muamalah 
Terhadap Jasa Titip Beli Online” dengan analisis pada akun instagram 





E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka tujuan dilakukannya 
penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui sistem jasa titip beli onlinedi akun instagram 
@belititip.mks. 
2. Untuk mengetahui analisis fikih muamalah terhadap jasa titip beli 






A. Tinjauan Umum Fikih Muamalah 
1. Pengertian Fikih Muamalah 
a. Fikih 
Mulanya fikih mempunyai arti pengetahuan atau pemahaman 
mengenai  keagamaan yang mencakup seluruh ajaran agama, baik ajaran 
berupa aqidah, akhlak, maupun ajaran amaliah (ibadah), yakni sama 
dengan arti Syariah Islamiyah.15 
Perkembangan selanjutnya, fikih dapat didefinisikan sebagai bagian 
dari Syariah Islamiyah yaitu pengetahuan atau pemahaman mengenai 
hukum syara’ yang berkaitan dengan perbuatan-perbuatan manusia yang 
telah dewasa dan berakal sehat (baligh) yang diambil dari dalil-dalil yang 
terperinci. Fikih secara terminologi dalam al-qur’an dan as-sunnah, fikih 
merupakan pengetahuan atau pemahaman yang luas dan mendalam 
tentang seluruh perintah dan realitas Islam dan tidak memiliki relevansi 
khusus dengan ilmu tertentu.16 Akan tetapi, dalam terminologi ulama, 
                                                          
15 Rachmat Syafe’i, Fiqh Muamalah, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2001), h. 13 






istilah fiqh secara khusus diterapkan pada pemahaman yang mendalam 
atas seluruh hukum Islam.17 
Masih banyak definisi-definisi mengenai fikih lainnya yang telah 
dikemukakan oleh para ulama, salah satunya ulama yang mendefinisikan 
fikih sebagai himpunan dalil yang mendasari ketentuan hukum Islam. Ada 
juga yang menekankan bahwa fikih merupakan hukum syariah yang 
diambil dari dalilnya. Namun, yang menarik untuk dilakukan pengkajian 
terkait dengan pengertian fikih dari pernyataan Imam haramain bahwa 
fikih merupakan pengetahuna hukum syara’ dengan ijtihad. Definisi fikih 
menurut pendapat Imam Al-Amidi merupakan pengetahuan hukum dalam 
fikih diperoleh melalui kajian dari penalaran (nadzar dan istidhah). 
Pengetahuan hukum yang diperoleh bukan melaluiijtihad (kajian) tapi 
bersifat dharuri seperti kewajiban sholat 5 waktu, zina haram, dan masalah 
qath’i lainnya tidak termasuk dalam fikih.18 
Berdasarkan beberapa definisi fikih menurut para ulama diatas, 
maka dapat dipahami bahwa fikih bersifat ijtihad atau zhanni. Saat ini 
seringkali fikih dikaitkan dengan kata Al-Islami sehingga terangkai kata 
Al-Fiqh Al-Islami, yang diterjemahkan sebagai hukum islam dengan 
cakupan yang sangat luas. Pada perkembangannya hingga saat ini, ulama 
                                                          
17 Murtadha Muthahhari dan Muhammad Baqir Al-Sahdr, Muqadimat fi Ushul Al-Fiqh wa 
Almuqaranat fi Ushul Al-Fiqh, terj. Satrio Pinandito dan Ahsin Muhammad,Pengantar Ushul Fiqh dan 
Ushul Fiqh Perbandingan, (Bandung: Pustaka Hidayah, 19930), h.176 





fikih membagi fikih menjadi beberapa bidang yaitu salah satunya adalah 
fikih muamalah. 
b. Muamalah  
Definisi muamalah dapat ditinjau dari dua segi, yang pertama dari 
segi bahasa dan kedua dari segi istilah.19 Secara etimologi, kata muamalah 
adalah bentuk masdar dari kata ‘amala yang berarti perbuatan saling 
bertindak, berbuat, dan beramal.20 Muamalah merupakan hal-hal yang 
termasuk dalam urusan kemasyarakatan (pergaulan, perdata, dan 
sebagainya).21 
Dalam dunia bisnis atau dalam islam disebut dengan muamalah, 
dikenal dengan Social Entrepreneurship yang artinya kewirausahaan dalam 
sosial masyarakat. 
Social Entrepreneurship dengan orientasi implementasi pada nilai-
nilai sosial (Social Value) perlu mendapatkan kajian-kajian akademisi 
terutama bidang ekonomi syariah, karena ekonomi syariah dikenal sebagai 
ekonomi Rabbani dan Insani yang bertujuan untuk memajukan 
kesejahteraan masyarakat.22 
                                                          
19 Hendi Suhendi, Fikih Muamalah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2015), h. 2 
20Rachmat Syafe’i, Fiqh Muamalah, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2001), h. 14 
21 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, (Jakarta: 
PT Gramedia Pustaka Utama, Cet. Kesembilan Edisi IV, 2015), h. 931 
22 Mahmudah Mulia Muhammad, Social Entrepreneurship Mewujudkan Kesejahteraan 






c. Fikih Muamalah 
Secara terminologi, fikih muamalah terbagi menjadi dua, yaitu fikih 
muamalah dalam arti sempit dan fikih muamlah dalam arti luas. Dalam arti 
sempit, fikih muamalah adalah aturan-aturan dari Allah yang wajib untuk 
ditaati yang telah mengatur hubungan antara manusia dengan manusia 
lainnya yang dalam kaitannyadengan  cara memperoleh dan 
mengembangkan harta benda,23 sedangkan fikih muamalah dalam arti luas 
cakupannya juga lebih luas yakni mencakup masalah waris. 
Diantara beberapa definisi yang dikemukakan oleh para ulama 
mengenai definisi fikih muamalah dalam arti luas, adalah: 
1) Menurut Ad-Dimyati, definisi fikih muamalah: “ Supaya sebab 
suksesnya masalah ukhrawi, fikih muamalah menghasilkan 
duniawi.24 
2) Menurut Yusuf Musa, definisi fikih muamalah: “ Untuk menjaga 
kepentingan manusia, aturan-aturan Allah yang wajib diikuti dan 
ditaati dalam hidup bermasyarakat. 
Berdasarkan pengertian fikih muamalah diatas, maka dapat 
diketahui bahwa fikih muamalah merupakan atura-aturan (hukum) Allah 
yang bertujuan untuk mengatur kehidupan manusia dalam urusan dunia 
atau urusan yang berhubungan dengan sosial masyarakat. 
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Pengertian fikih muamalah dalam arti sempit menurut ulama Idris 
Ahmad: “ Muamalah merupakan aturan Allah yang mengatur hubungan 
manusia dengan manusia lainnya dengan cara yang paling baik dalam 
usahanya untuk mendapatkan alat-alat keperluan jasmaninya”. 
Berdasarkan definisi dari pandangan para ulama maka dapat 
disimpulkan bahwa fikih muamalah dalam arti sempitnya adalah 
menekankan pada keharusan mengatur hubungan antar manusia dalam hal 
bagaimana cara memperoleh, mengatur, mengelola dan mengembangkan 
harta benda untu mentaati atura-aturan (hukum) Allah SWT yang 
ditetapkan untuk kebaikan manusia itu sendiri.  
Perbedaan jelas terhadap definisi muamalah dalam arti sempit 
dengan definisi muamalah dalam arti luas adalah terhadap cakupannya 
yang mana muamalah dalamarti sempit tidak mengatur waris karena 
permasalahan waris telah diatur dalam disiplin ilmu tersendiri,25 
sedangkan muamalah dalam arti luas mencakup masalah waris. Namun, 
dapat diketahui persamaan antara kedua difinisi tersebut yaitu keduanya 
membahas tentang hubungan antar manusia dengan manusia lainnya 
dalam kaitan pemutaran harta. 
2. Pembagian dan Ruang Lingkup Fikih Muamalah 
Fikih muamalah dalam arti luas terbagi atas lima bagian, diantaranya: 
                                                          





a. Munakahat (Hukum Perkawinan) 
b. Muawadhah Maliyah (Hukum Perbendaan) 
c. Amanat dan ‘Aryah (Hukum Pinjaman) 
d. Muhasanat (Hukum Acara) 
e. Tirkah (Harta Peninggalan) 
Menurut Al-Fikri dalam kitab Al- Muamalah Al-Madiyah wa Al-
Adabiyah, fikih muamalah terbagi menjadi dua bagian.26 
a. Al- Muamalah Al- Madiyah 
Al- Muamalah Al-Madiyah merupakan muamalah yang 
mengkaji tentang segi objeknya, yakni benda. Beberapa ulama 
berpendapat bahwa Al- Muamalah Al-Madiyah bersifat kebendaan. 
Benda yang dimaksud ialah benda yang halal, haram, dan syubhat 
untuk dimiliki, diperjualbelikan, benda yang 
menimbulkankemadharatan dan mendatangkan kemaslahatan bagi 
kehidupan manusia, dan lain-lain. 
b. Al- Muamalah Al- Adabiyah 
Al- Muamalah Al-Adabiyah adalah muamalah yang ditinjau 
dari segi aturan kegiatan tukar menukar benda dengan unsur 
penegaknya yaitu hak dan kewajiban sebagai pondasinya, seperti 
jujur, iri, hasut, dendam, yang sumbernya dari pancaindera manusia. 
                                                          





Al- Muamalah Al- Adabiyah merupakan aturan-aturan (hukum) 
Allah yang ditinjau dari segi pelakunya (objek) yang berdasar pada 
keridhaan kedua belah pihak yang melangsungkan akad dan ijab 
kabul. 
1) Ruang lingkup Muamalah Adabiyah 
Ruang lingkup Al-Muamalah Al-Adabiyah termasuk hal-hal 
tentang hak dan kewajiban, ijab kabul antara kedua belah pihak, 
saling ridha dari salah satu pihak, tidak ada pemaksaan, sifat jujur 
pedagang, penipuan, penimbunan barang, pemalsuan barang, dan 
segala sesuatu yang bersumber dari manusia yang ada kaitannya 
dengan peredaran harta.27 
2) Ruang lingkup Muamalah Madaniyah 
a. Jual beli (al-bai’ at-tijarah) 
b. Gadai (rahn) 
c. Jaminan dan tanggungan (kafalah dan dhaman) 
d. Pemindahan utang (hiwalah) 
e. Perseroan atau perkongsian (asy-syirkah) 
f. Perseroan harta dan tenaga (al-mudharabah) 
g. Sewa-menyewa tanah (al-musaqah al-mukhabarah) 
h. Upah (ujrah al-amah) 
                                                          





i. Gugatan (asy-syuf’ah)  
j. Pembagian kekayaan bersama (al-qismah) 
k. Pemberian (al-hibah) 
l. Jatuh bangkit (tafjis) 
m. Batas bertindak (al-hajru) 
n. Sayembara (al-ji’alah) 
o. Pembagian kekayaan bersama (al-qismah) 
p. Bebrapa masalah mu’asirah, seperti bunga bank, asuransi, 
kredit dan masalah lainnya.28 
3. Sumber Hukum Fikih Muamalah 
Sumber hukum fikih muamalah berasal dari dua sumber utama yaitu 
dalil naqli (yang berupa Al-quran dan sunnah) dan dalil aqli (yang berupa 
akal atau ijtihad). 
a. Al-Quran 
Al-quran merupakan kitab Allah SWT yang terdiri dari 30 juz, 114 
surah, dan 6236 ayat yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW 
yang memiliki tujuan kebaikan dan perbaikan bagi kehidupan manusia 
baik didunia maupun akhirat. Al-quran merupakan kalam Allah kepada 
Nabi Muhammad tanpa perantara. Al-quran juga merupakan sumber 
                                                          





syariat utama umat Islam,29 termasuk masalah hukum dan perundang-
undangan. Sebagai sumber hukum  yang utama30 Al-quran digunakan 
oleh umat Islam dalam menemukan dan menarik suatu perkara hukum 
yang terjadi dalam kehidupan manusia. Al-quran adalah sumber hukum 
yang menjunjung tinggi nilai keadilan dan nilai-nilai kemanusiaan. Al-
quran juga merupakan sumber dari segala sumber hukum untuk umat 
muslim. 
b. Sunah  
Seringkali sunah disamakan dengan hadis, yang dalam syar’i berarti 
apa yang bersumber dari Rasulullah, baik berupa perkataannya, 
perbuatan, maupun ketetapannya.31 Sunah menetapkan dan mengokohkan 
ketentuan-ketentuan yang tidak terdapat didalam Al-quran, atau 
penjelasan terhadap Al-quran, memperinci serta menafsiri atau juga 
menetapkan suatu hukum atau aturan-aturan yang tidak terdapat didalam 
Al-quran.32 Dalam Islam, sunah dikenal sebagai sumber fikih yang kedua 
setelah Al-quran karena sunah adalah penjelas dari Al-quran, maka yang 
dijelaskan kedudukannya lebih tinggi daripada yang menjelaskan.33Sesuai 
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dengan definisi fikih dalam salah satu hadis yang diriwayatkan oleh Imam 
Bukhari sebagai berikut : 




“Barang siapa yang dikehendaki Allah SWT. menjadi orang 
yang baik disisi-Nya, niscaya diberikan kepada-Nya pemahaman 
(yang mendalam) dalam pengetahuan agama.”34 
 
c. Ijtihad  
Menurut etimologi, Ijtihad berasal dari kata al-juhd yang berarti daya, 
kemampuan, kekuatan atau dari kata al-jahd yang artinya al-masyaqoh 
adalah kesulitan, dan kesukaran. Menurut istilah ijtihad merupakan 
pengarahan daya dan kemampuan dalam suatu aktivitas dan aktivitas-
aktivitas yang berat dan sukar. 35 Dalam Islam, kedudukan ijtihad sangat 
penting, terlebih lagi jika berhubungan dengan hukum syariah amaliyah 
yang membutuhkan dalil-dalil yang pasti.36 
4. Prinsip Dasar Fikih Muamalah 
Islam telah memberikan petunjuk dalam segala hal dan segala aspek 
kehidupan manusia, tanpa terkecuali dalam dunia ekonomi juga. Islam 
dalam segi ekonomi memiliki prinsip yang dikenal dengan ekonomi 
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Islamnya. Sistem ini berupayamenjelaskan mengenai nilai-nilai ekonomi 
mempunyai hubungan erat antara nilai akidah dan etika. Maksudnya 
adalah kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh para umat manusia yang 
dibangun atas dasar nilai materialisme dan nilai spiritualisme.  
Manusia dapat mengembangkan sistem yang dapat menampung 
kubutuhan masyarakat sesuai dengan perkembangannya dengan adanya 
prinsip dan asas muamalah.37 Kegiatan ekonomi yang dilakukan tersebut 
tidak hanya berbasis pada nilai materi, akan tetapi didalamnya juga 
terdapat nilai-nilai etika dan akidah sehingga dapat bernilai ibadah.  
Konsep ekonomi Islam dalam muamalah (kegiatan ekonomi) juga 
sangat konsentrasi terhadap nilai-nilai menghargai hak orang lain 
(humanisme). Asas (kaidah dasar) fikih muamalah adalah sebagai berikut:  
1. Prinsip dasar Muamalah, antara lain: 
a. Hukum dalam Muamalah ialah mubah. 
b. Tujuan utama Fikih Muamalah adalah untuk mewujudkan 
kemaslahatan. 
c. Hendak menetapkan harga yang kompetitif ketika melakukan 
kegiatan Muamalah. 
d. Hendak meninggalkan intervensi yang dilarang ketika melakukan 
kegiatan Muamalah. 
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e. Hendak menghindari eksploitasi ketika melakukan Muamalah. 
f. Hendak  memberikan toleransi dalam melakukan Muamalah 
g. Berlandaskan ajaran tabligh, shiddiq, fathanah dan amanah sesuai 
dengan sifat Rasulullah SAW.38 
h. Hendaknya bermanfaat, adil, dan muawanah ketika melakukan 
Muamalah. 
2. Prinsip Umum Muamalah: 
a. Pelaksanaan Muamalah atas dasar tolong-menolong. 
b. Pelaksanaan Muamalah atas dasar keinginan niat dan itikad baik. 
c. Pelaksanaan Muamalah atas konsep kemitraan. 
d. Mewujudkan adanya kepastian hukum pada Muamalah. 
5. Konsep Akad dalam Fikih Muamalah 
Secara etimologi, akad berarti sebagai ikatan, perjanjian dan 
pemufakatan. Akad secara terminologi merupakan ijab dan kabul yang 
sesuai dengan kehendak aturan-aturan Islam yang berpengaruh kepada 
benda (objek) perikatan. Pengaruh objek yang dimaksud dalam hal ini 
adalah terjadinya pemindahan hak kepemilikan barang dari satu pihak ke 
pihak yanag lainnya.39 
Empat syarat dalam konsep akad dalam fikih muamalah, diantaranya 
sebagai berikut: 
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a. Al-‘ahdu (perjanjian) 
b. Al-itifaq (persetujuan antara kedua belah pihak) 
c. Al-aqdu (perikatan) 
d. Al-taradhi (kerelaan dua pihak)40 
Apabila sewaktu-waktu salah satu pihak mengalami kerugian akibat 
ada pihak yang melakukan wanprestasi atau perbuatan melawan hukum, 
maka dalam pasal 45 ayat (2), dan pasal 4 huruf e menyebutnya dengan 
“Sengketa Perlindungan Konsumen”, adapun pengertian yang dapat 
dijadikan acuan, terdapat dalam Surat Keputusan No. 
350/MPP/Kep/12/2001. Dalam Surat Keputusan ini menyatakan“ 
sengketa antara pelaku usaha dengan konsumen yang menuntut ganti rugi 
atas kerusakan, pencemaran dan/atau yang menderita kerugian akibat 
mengkonsumsi barang atau memanfaatkan jasa”.41 
B. Tinjauan Umum Jasa Titip Beli Online 
1. Ijarah 
a. Pengertian Ijarah 
Secara etimologi, Ijarah berasal dari kata al-ajru yang artinya 
ganti (al-‘iwadhu). Ijarah merupakan suatu transaksi sewa-menyewa 
antara dua belah pihak dimana pihak pertama sebagai penyewa dan 
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pihak kedua sebagai orang yang mempersewakan suatu harta atau 
barang untuk diambil manfaatnya dengan harga yang telah ditentukan 
dan waktu yang telah ditentukan.42 
Secara terminologi, Ijarah adalah kegiatan sewa menyewa yang 
manfaat dan tujuannya sudah jelas, dapat diserahterimakan, dan dapat 
juga diganti dengan upah yang telah diketahui sebelumnya (upah 
tertentu).43Barang tersebut harus bermanfaat, seperti halnya misalkan: 
mobil dan motor untuk dikendarai. 
Ada bermacam-macam pandangan dan pendapat Ulama 
mengenai Ijarah. Ijarah menurut Ulama’ Syafi’iyah, adalah akad, ijab, 
dan kabul atas penggunaan suatu manfaat yang diketahui, disengaja 
dan diperbolehkan menurut syara, atau aturan dan dapat diganti dengan 
upah (imbalan) yang diketahui sebelumnya. Sedangkan, menurut 
Ulama’ Malikiyah, Ijarah merupakan penggunaan manfaat atas sesuatu 
yang diperbolehkan menurut aturan atau syara’ dengan adanya 
tenggang waktu dengan pemberian imbalan (upah).  
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Beberapa pendapat diatas, ulama tidak memperbolehkan 
adanya penyewaan pohon untuk pemanfaatan hasilnya, karena Ijarah 
merupakan penjualan manfaat bukan penjualan sesuatu.44 
Beberapa definisi diatas telah memberikan gambaran 
pengertian mengenai Ijarah adalah suatu bentuk kegiatan muamalah 
yang melibatkan 2 pihak, yaitu pihak yang menyewakan sebagai orang 
yang memberikan barangnya, yang dapat dimanfaatkan oleh penyewa 
untuk diambil manfaatnya dengan penggantian yangtelah ditentukan 
oleh aturan atau syara’ tanpa diakhiri dengan pemindahan 
kepemilikan.  
Hukum Islam, istilah untuk pemilik atau orang yang 
menyewakan manfaat disebut dengan mu’ajjir, dan pihak lainnya 
sebagai penerima sewa disebut musta’jir (orang yang menyewaa 
manfaat). Sesuatu yang menjadi objek untuk diakadkan  dan diambil 
manfaatnya disebut dengan ma’jur (sewaan). Dan jasa yang diberikan 
upah atau imbalan atas pengambilan manfaat disebut dengan ujrah 
(upah). Setelah berlangsungnya akad Ijarah maka seorang yang 
menyewakan berhak untuk mengambil upah, dan orang yang menjadi 
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penyewa berhak untuk mengambil manfaat, akad ini disebut dengan 
mu’addhah (penggantian).45 
Beberapa penjelasan mengenai definisi Ijarah diatas, dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa Ijarah merupakan hak untuk 
memperoleh suatu manfaat berupa jasa atau tenaga dari orang lain, 
atau manfaat yang berasal dari suatu barang dengan syarat bahwa 
semua manfaat atas jasa ataupun barang akan dibayar dengan upah 
tertentu. 
b. Dasar Hukum Ijarah  
Menurut para fuqoha yang sebelumnya telah bersepakat bahwa 
Ijarah adalah akad yang diperbolehkan oleh aturan atau syara’ akan 
tetapi ada juga beberapa ulama yang tidak memperbolehkan Ijarah 
sebagai jual beli manfaat, padahal tidak adanya serah terima pada saat 
dilakukannya akad. Setelah beberapa waktu barulah manfaat itu dapat 
dirasaka, sedangkan sesuatu yang tidak ada pada saat dilakukannya 
akad tidak boleh diperjualbelikan. Pendapat ini dikemukakan oleh 
Ulama Abu Bakar Al-Asham, Ismail bin ‘Aliyah, Hasan Al-Bashri, Al-
Qasyani, Nahrawani, dan Ibnu Kisan. Namun, pendapat itu disanggah 
oleh Ibnu Rusyida bahwa manfaat tersebutakan terwujud, dan inilah 
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yang akan menjadi perhatian dan pertimbangan syara’ (aturan yang 
telah ditetapkan).46 
Al-Quran, As-sunnah, dan Ijma’ terdapat Ijarah yang sah 
diperbolehkan akan dijelaskan melalui dalil-dalil sebagai berikut: 
a) Dasar Hukum dalam Al-Quran 
Al-Qasas : 26 
َٱْلق َ ْرت  ْٔج  َٱْستـ  ن  َم  ْير  َخ  َۖإ نَّ ْرهَ  ْٔج  َٱْستـ  ب ت 
َٰٓأ  اَي ٰ م  ينَََََََق ال ْتَإ ْحد ٰىه  َٱْْل م  ىُّ و   
Terjemahnya: 
“Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: “Ya 
bapakku, ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada 
kita), karena sesungguhnya orang yang paling baik yang 
kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang 
kuat lagi dapat dipercaya” (Q.S Al – Qasas : 26).47 
 
b) Dasar Hukum dalam As-Sunnah 
Ulama menyempurnakan pendapat dan alasannya mengenai 
diperbolehkannya Ijarah dalam sabda Rasulullah SAW, 
diantaranya: 
س لَّمَ:َأ ْعط واَ ل ْيه َو  ع   َ لَّىََّللاَّ ص  هللَ  س وَل  َر  :ق ال  ,َق ال  ر  َع م  ْبن  هللاَ  ع ْنَع ْبد 
َ فَّ َأ ْنَي ج  ق ْبل  هَ  أ ْجر  ير  ق ه .اْل ج  ع ر   
 
Artinya : 
“Dari Abdullah bin Umar, ia berkata bahwa Rasulullah 
SAW pernah bersabda, “Berilah upah kepada para 
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pekerja sebelum keringatnya mengering.” (H.R. Ibn 
Majah).48 
 
c) Dasar Hukum dari landasan Ijma’ 
Semua umat telah bersepakat bahwa tak seorang pun 
membantah kesepakatan Ijma’ ini (perihal disyari’atkannya 
Ijarah), meskipun ada beberapa orang dari mereka yang berbeda 
pendapat dan berbeda pandangan, namun hal itu tidak dianggap.49 
c. Sifat Ijarah 
Menurut Hanafiah, Ijarah merupakan akad yang sudah biasa 
terjadi, namun boleh dibatalkan apabila terdapat udzur, sedangan 
Ijarah menurut Jumhur Ulama merupakan akad yang mengikat yang 
tidak bisa dibatalkan kecuali dengan sebab yang jelas, seperti adanya 
cacat atau hilangnya objek dalam manfaat.  
Perbedaan pendapat diatas, Hanafiah melanjutkan pendapat 
bahwa Ijarah batal apabila disebebkan oleh meninggalnya salah satu 
pelaku akad, yakni mu’ajir atau musta’jir. Hal itu dikarenakan apabila 
akad Ijarah masih tetap ada maka uang sewa yang dimiliki oleh 
mu’ajir atau manfaat yang dimiliki oleh musta’jir berpindah kepada 
ahli waris yang tidak melakukan akad, maka Ijarah tersebut dikatakan 
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tidak sah. Misalnya seperti, pendapat Hanafiah yang mengatakan 
bahwa penyewaan rumah untuk tempat tinggal dibayar dengan rumah 
si penyewa, kendaraan yang dibayar dengan kendaraan. Namun, 
pendapat Syafi’iyah tidak memasukkan syarat ini sebagai syarat 
Ujrah.50 
d. Rukun dan Syarat Ijarah 
Ijarah dianggap sah apabila memenuhi rukun yang 
dikemukakan oleh Jumhur Ulama mengenai Ijarah yaitu ada 4 (empat) 
yakni (1) shighatal-aqad (Ijab dan kabul), (2) al-aqidayn (kedua belah 
pihak yang melakukan transaksi), (3) al-ujrah (upah sewa/imbalan), 
dan (4) al-manafi (manfaat sewa). Disamping rukun, Ijarah juga harus 
memenuhi syarat. Syarat-syarat yang dimaksudkan adalah sebagai 
berikut: 
1) Pernyataan kerelaan antara kedua belah pihak yang melakukan 
akad atau transaksi ijarah. Apabila salah satu pihak merasakan 
keterpaksaan dalam melakukan akad atau transaksi, maka akad 
ijarah ini dianggap tidak sah. Sebagaimana dalam firman Allah 
SWT dalam surah An-Nisa’ : 29 
َت أَْ ن و۟اََل  ام  َء  ين  اَٱلَّذ  أ يُّه 
َٰٓ ةًَي ٰ ر  َت ج ٰ ََٰٓأ نَت ك ون  َإ َلَّ ل  ط  ل ك مَب ْين ك مَب ٱْلب ٰ ۟اَأ ْمو ٰ ك ل وَٰٓ
يًما ح  َب ك ْمَر  ك ان   َ َٱَّللَّ ۟اَأ نف س ك ْمََۚإ نَّ َت ْقت ل وَٰٓ َل  نك ْمََۚو  اٍضَم    ع نَت ر 
                                                          






“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan cara jalan yang bathil, 
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan 
suka sama suka diantara kamu.”51 
 
2) Kedua belah pihak yang melakukan akad, disyariatkan bagi telah 
baligh dan berakal. Oleh karena itu, orang yang belum baligh dan 
tidak waras seperti anak kecil dan orang gila transaksinya menjadi 
tidak sah. Ada perbedaan pendapat mengenai syarat ini yakni dari 
Ulama’ Hanafiyah dan Malikiyah, bahwa kedua belah pihak yang 
melakukan akad itu tidak harus baligh, anak yang bisa 
membedakan (mumayyiz) boleh melakukan akad ijarah dengan 
syarat dan ketentuan bahwa adanya persetujuan dari wali anak 
tersebut. 
3) Upah sewa atau imbalan dalam akad ijarah haruslah jelas, 
memiliki sifat dan nilai yang bermanfaat. 
4) Harus diketahui secara sempurna mengenai manfaat sewa 
sehingga kelak tidak akan menimbulkan perselisihan diantara 
kedua pihak. 
e. Pembatalan dan Berakhirnya Ijarah 
Seperti yang telah dijelaskan bahwa ijarah merupakan akad yang 
sudah sering dilakukan, yang dimana salah seorang yang berakad tidak 
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memiliki hak membatalkan, karena ijarah merupakan akad atau 
transaksi pertukaran, kecuali terdapat hal-hal yang mewajibkan 
terjadinya pembatalan. Seperti yang akan dijelaskan dibawah ini:52 
1) Terdapat aib pada barang sewaan yang kejadiannya pada saat 
barang sudah ada ditangan pihak penyewa lalu terlihat aibnya. 
2) Terjadi kerusakan pada barang sewaan, seperti kendaraan. 
3) Terjadi kerusakan pada barang yang diupahkan (ma’jur’alaih), 
seperti celana yang diupahkan untuk dijahitkan, akad dalam hal ini 
tidak mungkin terpenuhi setelah rusaknya barang. 
4) Manfaat yang terpenuhi atas akad yang diadakan, pekerjaan yang 
telah selesai, atau berakhirnya masa. Seperti pada akad ijarah 
tanah pertanian, dimana apabila masa penyewaan tanah pertanian 
telah berakhir sebelum tanaman padi dipanen, maka hak panen 
tetap berada ditangan pihak penyewa sampai masa yang telah 
disepakati selesai. Hal ini bertujuan untuk menghindari terjadinya 
kerugian pada pihak penyewa.  
Sebuah perjanjian antara dua belah pihak yang disepakati haruslah 
didasari dengan itikad baik. Itikad baik pada waktu membuat suatu 
                                                          





perjanjian berarti kejujuran, maka itikad baik dalam tahap pelaksanaan 
yaitu, pihak dalam hal melaksanakan apa yang diperjanjikan.53 
2. Ujrah 
a. Pengertian Ujrah 
Secara bahasa, kata al-ujrah berasal dari kata al-ajruyang 
artinya ganti atau upah.54 Dalam syariat (aturan) Islam, Ijarah 
merupakan akad yang mengambil manfaat atas sesuatu dengan 
kompensasi atau imbalan. Al-ijarah dapat diartikan sebagai akad atau 
transaksi pemindahan hak guna barang atau jasa dalam batasan waktu 
yang telah ditentukan, pembayaran upah sewa dalam hal ini tidak 
diikuti dengan pemindahan kepemilikan atas barang yang 
dipersewakan. 
Definisi upah dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) 
adalah uang yang dibayarkan kepada seseorang sebagai balasan jasa 
atau pembayaran atas tenaga yang sudah dikeluarkan untuk 
mengerjakan sesuatu. 
Ujrah dan ijarah adalah dua kata yang meiliki satu kesatuan 
dalam pembahasannya. Perbedaannya yaitu Ijarah adalah suatu akad 
atau transaksi untuk mengambil suatu manfaat atas barang ataupun 
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jasa. Sedangkan Ujrah merupakan imbalan atas manfaat yang telah 
dapatkan. Ada beberapa pendapat mengenai pengertian Ujrah, 
sebagaimana kita ketahui bahwa agar memahami sesuatu perlu adanya 
batas-batas pendefinisian. Seperti beberapa pendapat dibawah ini :  
1) Menurut ulama Hanafiah, ujrah merupakan akad yang 
memperbolehkan kepemilikan manfaat yang diketahui dan 
disengaja dari suatu yang disewa dengan imbalan.55 
2) Menurut Syaikh Syihab Al-Din dan Syaikh Umainas, ujrah 
merupakan akad atau transaksi atas suatu manfaat yang diketahui 
untuk membolehkan pemberian imbalan yang diketahui pada 
saat itu. 
3) Menurut Idris Ahmad, ujrah merupakan pengambilan manfaat 
tenaga dari orang lain dengan memberi ganti (imbalan) menurut 
syarat-syarat yang telah ditentukan.56 
4) Nurmansyah Haribuan berpendapat bahwa ujrah merupakan 
segala macam bentuk penghasilan yang didapatkan oleh pekerja 
baik berupa imbalan uang atau barang dengan jangka waktu yang 
telah ditentukan pada kegiatan ekonomi.57 
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Ujrah dalam hal ini yang dimaksudkan adalah pembayaran 
upah kerja yang diterima oleh para pekerja setelah mengeluarkan 
tenaganya untuk melakukan pekerjaan tertentu. Anjuran 
pemberian upah dalam Islam ialah ketika pekerja telah selesai 
mengerjakan pekerjaannya.  
Beberapa uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
ujrah adalah pembayaran atau imbalan yang wujudnya 
bermacam-macam setelah pemberian manfaat kepada orang lain 
atas kerja atau pelayanan dalam suatu akad tertentu. 
Pemberian upah juga hendaknya berdasarkan akad atau 
transaksi atau kontrak pada perjanjian kerja, karena pada 
akhirnya akan menimbulkan hubungan kerjasama antara pihak 
majikan dan pihak pekerja yang berisi tentang hak dan kewajiban 
masing-masing pihak. Sebagaimana dalam Al-Quran pun 
dianjurkan untuk bersikap adil. Upah yang diberikan kepada 
seorang pekerja harus sebanding dengan kegiatan yang dilakukan 
dan tenaga yang telah dikeluarkan, sehingga dapat bermanfaat 
untuk pemenuhan kebutuhan hidupnya.  
b. Rukun dan Syarat Ujrah 
Rukun merupakan salah satu unsur yang membentuk sesuatu, 





tersebut.Menurut Jumhur Ulama, rukun ijarah ada 4 (empat), yaitu 
sebagai berikut: 
1) Orang yang berakad (aqid) 
Aqid adalah orang yang melakukan kegiatan sewa-menyewa. 
Orang yang memberikan upah (imbalan) atau orang yang menyewa 
disebut mu’ajir dan orang yang menerima upah atau orang yang 
melakukan suatu pekerjaan dan melakukan penyewaan disebut 
musta’jir. 
Kecakapan dalam bertindak yang merupakan syarat penting dalam 
melakukan akad, maka ulama Hanafiah dan Syafi’iyah 
menambahkan bahwa seseorang yang akan melakukan akad harus 
orang yang sudah dewasa dalam usianya. 
2) Pernyataan (Sighat) 
Sighatul-‘aqd atau sighat akad merupakan pernyataan kehendak 
ynag terdiri dari ijab dan qabul. Dalam hukum perjanjian dan 
perikatan Islam, ijab dan qabul dapat terjadi melalui: 
a) Ucapan atau lisan; 
b) Tulisan atau utusan; 
c) Isyarat  
d) Secara diam-diam 
e) Dan dengan diam semata. 





Upah merupakan sesuatu yang diberikan kepada seseorang disebut 
musta’jir yang telah melakukan pekerjaan dan diambil manfaat atas 
jasanya. Dengan syarat sebagai berikut: 
a) Sudah jelas mengenai jumlah atau nominalnya. Maka ijarah 
akan dikatakan tidak sah apabila upah belum diketahui jumlah 
pastinya. 
b) Ada beberapa pekerjaan khusus yang tidak boleh mengambil 
imbalan dari pekerjaannya, seperti seorang hakim karena 
pekerjaan ini sudah medapatkan gaji khusus dari pemerintah. 
Apabila ia mengambil gaji dari pekerjaannya maka ia 
mendapatkan dua kali gaji sementara hanya mengerjakan satu 
pekerjaan saja. 
c) Upah sewa harus diserahkan bersamaan pada saat penerimaan 
barang yang disewa. Apabila manfaat yang diterima lengkap, 
maka upah sewa pun harus dibayarkan dengan lengkap. 
4) Manfaat  
Melakukan kontrak kerjasama dengan seorang musta’jir harus 
menentukan terlebih dahulu mengenai bentuk kerja, waktu, serta 
upahnya. Oleh karena itu, harus jelas jenis pekerjaannya dengan 





transaksi upah pada sewa-menyewa yang masih kabur maka 
hukumnya adalah fasid (tidak sah).58 
c. Dasar Hukum Ujrah 
Dasar hukum Al-quran yakni dalam surah Ali- Imran : 57 
ه ْمََۗ ور  ْمَأ ج  ف  يه  َف ي و  ت  ل ح ٰ ل و۟اَٱلصَّٰ ع م  ن و۟اَو  ام  َء  ين  اَٱلَّذ  أ مَّ ينَ و  ل م 
َٱلظَّٰ بُّ َي ح  َل   َ ٱَّللَّ و   
Terjemahnya:  
“dan adapun orang yang beriman dan melakukan kebajikan, 
maka Dia akan memberikan pahala kepada mereka dengan 
sempurna. Dan Allah tidak menyukai orang yang dzalim” 
(Q.S. Ali-Imran : 57)59 
  Allah telah mensyariatkan dalam al-quran surah Ali-Imran : 57 
mengenai upah atau imbalan atau gaji yang harus dibayarkan, bahwa 
setiap pekerjaan seseorang harus dihargai dan diberi upah (imbalan). 
Apabila tidak memenuhi upah bagi para pekerja maka itu adalah 
sebuah kedzaliman yang tidak disukai oleh Allah. 
d. Berakhirnya Ujrah 
Terdapat beberapa hal yang menyebabkan terjadinya atau 
berakhirnya ujrah, diantaranya: 
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1. Manfaat yang telah terpenuhi atas akad yang telah dilakukan, 
selesainya pekerjaan, dan berakhirnya waktu atau masa yang telah 
ditentukan. 
2. Akad yang dibatalkan. 
Cara atau metode yang dianjurkan oleh Islam dalam menentukan 
standar upah diseluruh negeri ialah dengan memberi kebebasan 
penuh dalam bekerja.  
3. Salam 
a. Pengertian Salam 
 Salam merupakan akad jual beli yang pembayarannya diberikan 
diawal dan penyerahan barangnya diserahkan kemudian dengan jangka 
waktu yang telah ditentukan. Jual beli salam merupakan jual beli suatu 
benda yang sifatnya disebutkan dan pemberian uangnya didepan secara 
tunai lalu barangnya diserahkan kemudian dengan waktu yang telah 
ditentukan sebelumnya.60 
Ditinjau dari pengertian jual beli menurut terminologi, para ulama 
berbeda pendapat dalam mendefinisikannya, antara lain: 
a. Menurut Ulama Hanafiyah: Pertukaran antara harta (benda) 
dengan harta berdasarkan dengan cara yang khusus (dibolehkan). 
                                                          






b. Menurut Imam Nawawi: Pertukaran antara harta dengan harta 
dengan tujuan kepemilikan. 
c. Menurut Ibnu Qudamah dalam kitab Al-Mugni: Pertukaran harta 
dengan harta, untuk dijadikan sebagai kepemilikan (hak milik).61 
Salam merupakan salah satu bentuk kegiatan jual beli, dimana harga 
pada barang dibayarkan secara tunai, kemudian barang akan diserahkan 
kemudian, yang ada pada saat perjanjian dibuat hanya sifat, ukuran, dan 
jenis barang yang disebutkan.62 Mengenai harga dan spesifikasi barang 
yang akan dipesan akan disepakati oleh pihak pembeli dan penjual diawal 
akad. Ketentuan mengenai harga barang tidak dapat berubah selama jangka 
waktu akad berlangsung.63 
Dalam jual beli, hubungan antara seseorang dengan orang lain 
menimbulkan hubungan hukum, dimana hubungan hukum itu mempunyai 
kriteria masing-masing dan akan menimbulkan perjanjian-perjanjian 
diantara mereka. Perjanjian dapat berupa seperti perjajian lisan, perjanjian 
dibawah tangan ataupun akta notaris sehingga dapat dijadikan bukti yang 
otentik bila terjadi masalah.64 
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b. Dasar Hukum Salam 
Jual beli menggunakan akad salam seperti ini, disyariatkan dalam Islam 
berdasar pada firman Allah SWT dalam surah Al-Baqarah : 282 
ىَف ٱْكت ب وه... س مًّ ٍلَمُّ َأ ج  ۟اَإ ذ اَت د اي نت مَب د ْيٍنَإ ل ٰىَٰٓ ن وَٰٓ ام  َء  ين  اَٱلَّذ  أ يُّه 
َٰٓ  ي ٰ
Terjemahnya: 
“Wahai orang-orang yang beriman apabila kamu melakukan utang 
piutang untuk waktu yang ditentukan hendaklah kamu 
menuliskannya...” (Q.S. Al-Baqarah : 282)65 
 
Sahabat Rasulullah saw (Ibnu Abbas) mengatakan bahwa ayat diatas 
mengandung hukum jual beli pesanan yang ketentuan jangka waktu harus 
jelas. Alasan lain dijelaskan  dalam sabda Rasulullah saw yang berbunyi : 
Dari Ibnu ‘Abbas r.a., ia berkata: “Nabi saw datang ke Madinah. Dan 
mereka (penduduk Madinah) biasa mengutangkan kurma selama dua tahun 
tiga bulan. Lalu Nabi saw berkata: “Siapa saja yang mau mengutangkan 
sesuatu, maka harus dengan takaran yang jelas, timbangan yang jelas, dan 
jangka waktu yang jelas”. 
Jual beli pesanan ini sudah dilakukan oleh penduduk Madinah sejak 
dulu, sejak Rasulullah pertama kali hijrah ke Madinah. Jual beli salam ini 
diakui oleh Rasulullah saw asal akad dan ciri-ciri barang yang dipesan serta 
jelas jangka waktunya. 
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Hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu ‘Abbas telah jelas membolehkan 
dilakukannya salam, yang dahulu telah dilakukan oleh penduduk madinah. 
Para ulama pun telah bersepakat untuk mebolehkan dan memberlakukan 
salam. Meskipun salam merupakan jual beli ynag barangnya belum ada, 
namun dikecualikan dari persyaratan yang berlaku karena dibutuhkan oleh 
si pembeli.66 
c. Rukun dan Syarat Salam 
Seperti yang telah dijelaskan bahwa salam adalah salah satu bentuk 
kegiatan jual beli. Maka semua rukun jual beli juga merupakan rukun dari 
salam, dan mengenai syarat dari jual beli itu sendiri merupakan syarat 
salam.67 
Menurut hanafiah mengenai rukun salam ialah ijab dan qabul. 
Sedangkan rukun salam menurut Jumhur Ulama, ada 3 (tiga) yaitu: 
1. Ijab dan qabul (sighat) 
2. Dua belah pihak yang melakukan transaksi, yaitu orang yang 
memesan barang dan orang yang menerima pesanan tersebut. 
Dalam akad salam, si pembeli barang disebut salam (yang diserahi 
barang), si penjual barang disebut al-muslamu ilaihi (yang 
menyerahkan barang).68 
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3. Objek akad, yaitu harga dan barang yang diakadkan (yang 
dipesan). Barang sebagai objek perjanjian disebut al-muslamfih 
(barang yang akan diserahkan kepada si pembeli), dan harga 
barang yang diserakan kepada pihak penjual disebut ra’su ma’li 
al-salam. 69 
Meskipun saksi tidak termasuk dalam rukun dan syarat jual 
beli menggunakan akad salam akan tetapi saksi juga mendapat 
perlindungan dimata hukum yang berlaku di Indonesia. Bila kita 
analisis aspek normatif Undang-Undang No.13 Tahun 2006, 
secara memadai adanya perlindungan kepada saksi dan korban 
suatu tindak pidana.70 
Mengenai syarat-syarat dalam akad jual beli salam adalah 
sebagai berikut: 
1. Pembayaran atas harga yang telah disepakati harus dibayarkan 
seluruhnya ketika akad telah disepakati antara kedua belah pihak. 
2. Mengenai pembayaran atas harga barang tidak boleh dilakukan 
dalam bentuk pembebasan utang. 
3. Objek (barang) menjadi utang bagi pihak penjual. 
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4. Objek (barang) harus diberikan dan diserahkan sesuai dengan waktu 
yang diperjanjikan. Oleh karena itu, praktik penjualan buah-buahan 
yang waktunya diperjanjikan namun bukan pada musimnya akan 
dianggap tidak sah. 
5. Objek (barang) harus jelas baik dari ukuran, takaran, serta 
bilangannya. 
6. Disebutkan mengenai sifat barang dan macam barangnya dengan 
jelas agar tidak terjadi perselisihan dikemudian hari apabila terdapat 
cacat. 
7. Diketahui dan disebutkan tempat menerimanya. 
Dalam akad  salam, barang yang akan diterima oleh pembeli 
datangnya pasti belakangan yang harga barangnya dibayar diawal. 
Dengan begitu, apabila seorang pembeli berhalangan untuk 
menerima barang tersebut secara langsung, maka bisa diwakilkan 
dengan memberikan kuasa kepada seseorang untuk mewakilkannya. 
Pemberian kuasa merupakan perbuatan hukum yang paling banyak 
dijumpai dalam masyarakat, selain itu pemberian kuasa adalah 





hubungan hukum, dalam hal seseorang menghendaki dirinya 
diwakili oleh orang lain untuk menjadi kuasanya.71 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah penelitian 
lapangan (Field Research) deskpriptif kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang berupaya menganalisis kehidupan sosial dengan menggambarkan 
dunia sosial dari sudut pandang atau interpretasi individu (informan) dalam latar 
alamiah. Dengan kata lain, penelitian ini berupaya untuk memahami bagaimana 
seorang individu melihat, memaknai, dan menggambarkan dunia sosialnya. 
Pemahaman ini merupakan hasil interaksi sosial.72 
2. Lokasi Penelitian 
Berdasarkan jenis penelitian yang dilakukan yakni penelitian 
kualitatif, maka tentunya penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang 
dilakukan di akun Instagram@belititip.mks. 
  
                                                          





B. Metode Penelitian 
Model pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Pendekatan Yuridis Normatif 
Yuridis normatif merupakan pendekatan penelitian yang diawali 
dengan menganalisa pasal-pasal dalam peraturan perundang-undangan yang 
mengatur permasalahan. Analisis pasal ini bertujuan untuk melihat substansial 
pada aturan yang memiliki regulasi dengan kenyataan yang ada pada masyarakat. 
2. Pendekatan Teologis Normatif 
Pendekatan teologis normatif merupakan pendekatan keagamaan 
dengan melandaskan sumber-sumber hukum Islam. Pendekatan ini dirangkai 
dengan melihat permasalahan yang ada dan menariknya kedalam perspektif 
hukum dengan sumber hukum Islam.  
C. Sumber Data 
Terdapat dua macam sumber data yang digunakan dalam penelitian 
ini, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.  
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer merupakan sumber data pokok untuk 
mendapatkan dan mengumpulkan. Data pokok ini diambil dan dikumpulkan dari 
penelitian lapangan dengan menggunakan metode wawancara (interview) pada 
penyedia jasa guna memperoleh informasi tentang praktik jasa titip beli online di 
akun instagram @belititip.mks. 





Sumber data sekunder merupakan sumber data yang didapatkan dari 
beberapa kajian pustaka berupa buku, jurnal, dan referensi-referensi lainnya yang 
berkaitan dengan materi penelitian. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Observasi atau Pengamatan 
Observasi atau pengamatan merupakan metode yang dilakukan dengan 
menggunakan panca indra, mata sebagai alat bantu utama selain panca indra 
lainnya seperti telinga,penciuman, mulut dan kulit. Oleh karena itu, observasi 
merupakan kemampuan seseorang untuk menggunakan pengamatan melalui hasil 
kerja panca indra mata dan dibantu dengan pnca indra lainnya. 
2. Wawancara atau Interview 
Wawancara adalah metode utama yang digunakan dalam mendapatkan 
dan mengumpulkan data kualitatif. Secara umum, wawancara mendalam 
merupakan proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara 
tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dan informan atau orang 
yang diwawancarai yaitu pemilik jasa titip beli online dengan dan tanpa 
menggunakan pedoman wawancara, dimana pewawancara dan informan terlibat 
dalam kehidupan sosial yang relatif lama.73 
                                                          






3. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang digunakan 
dalam metodologi penelitian sosial. Metode dokumentasi dilakukan dengan 
pengambilan gambar pada saat dilakukan penelitian. 
E. Instrumen Penelitian  
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi diri sendiri, 
pedoman wawancara berfungsi sebagai pengarah dalam memperoleh data dari 
informan secara sistematis dan terstruktur, pedoman observasi sebagai pengarah 
jalannya observasi sehingga penelitian bisa tepat sasaran dan kamera atau tape 
recorder sebagai instrumen yang berfungsi untuk menyimpan bahan penelitian 
atau observasi sebelum dicatat dalam hasil penelitian. 
F. Tekhnik Pengelolaan dan Analisis Data 
1. Tekhnik Pengelolaan 
Editing merupakan kegiatan yang dilakukan untuk memeriksa data 
mentah yang telah dikumpulkan, meliputi melengkapi data yang kurang atau 
kosong, memperbaiki kesalahan-kesalahan atau kekurangjelasan dari pencatatan 
data, memeriksa konsistensi data sesuai dengan data yang diinginkan, memeriksa 
keseragaman hasil pengukuran (misalnya keseragaman satuan) dan memeriksa 
rehabilitas data (misalnya data-data yang ekstrim). 
2. Analisis Data 
Analisis data merupakan suatu proses pengklasifikasian, 





diberikan makna untuk menjawab masalah dalam penelitian yang telah 
dirumuskan atau untuk mencapai tujuan penelitian. Analisis data dapat dilakukan 
dengan langkah-langkah berikut: 
a. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data merupakan proses penyederhanaan, pengabstrakan, 
pemilihan dan pemetaan (persamaaan dan perbedaan) sesuai dengan fokus 
penelitian dengan sistematis dan integral.74 Pada intinya reduksi data dilakukan 
untuk mengurangi data yang tidak penting sehingga data yang terpilih dapat 
diproses ke langkah berikutnya. 
b. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data yang dimaksud ialah menampilkan berbagai data yang 
telah diperoleh sebagai informasi yang lebih sederhana, selektif dan 
memudahkan orang lain dalam memaknainya. 
c. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan adalah rangkaian terakhir dalam melakukan 
analisis data setelah dilakukan reduksi dan penyajian data, yang menjelaskan alur 




                                                          






G. Pengujian Keabsahan Data 
1. Display 
Display dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 
kategori dan jenisnya, dengan adanya penyajian data maka akan memudahkan 
untuk memahami apa yang terjadi dan merencanakan kerja selanjutnya 
berdasarkan apa yang telah dipahami.  
2. Trigulasi  
Penyajian keabsahan data ini, trigulasi diartikan sebagai pengecekan data 
dari berbagai sumber, berbagai cara dan berbagai waktu dengan demikian 
terdapat regulasi sumber, tekhnik kumpul data dan waktu. Trigulasi merupakan 
tekhnik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar 






PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 
 
A. Praktik Jasa Titip Beli Onine pada Akun Instagram @belititip.mks 
1. ProfilAkun Instagram @belititip.mks 
Saat ini berbagai macam media sosial dapat dijadikan sebagai media 
promosi bisnis di berbagai bidang salah satunya instagram. Intagram 
merupakan sebuah media aplikasi berbagi foto dan video yang 
memungkinkan penggunanya untuk mengambil foto, video, filter online, dan 
dapat membagikannya ke berbagai layanan jejaring sosial termasuk akun 
instagram milik sendiri. 
Melalui media sosial instagram seseorang akan dengan mudah untuk 
mempromosikan produk maupun jasanya. Dengan adanya instagram maka 
pemilik/owner online shop akan mudah dan sangat terbantu untuk menarik 
minat pembeli, semua tergantung dari seberapa besar usaha dan inovasi 
seorang penjual untuk membuat seseorang tertarik melalui media sosial 
instagram. 
Mulanya media sosial instagram hanya digunakan untuk kegiatan sehari-
hari seperti berbagi foto, video, dan juga rekam jejak kegiatan sehari-hari 
dalam bentuk video dengan durasi waktu 15 detik yang biasa disebut dengan 





media promosi barang dan jasa. Bisnis-bisnis online banyak berkembang 
pesat melalui media sosial ini yakni instagram, seiring berkembangnya dunia 
perbelanjaan online dikalangan masyarakat maka bisnis jasa titip banyak 
menggunakan media sosial instagram sebagai media untuk mempromosikan 
bisnis tersebut. 
Seperti halnya yang dilakukan oleh pemilik (owner) akun instagram 
@belititip.mks yang mengkhususkan media sosial instagram sebagai media 
untuk mempromosikan bisnis jasa titip beli online. 
 
4.1 Profil akun instagram @belititip.mks 
Akun insragram @belititip.mks adalah salah satu akun instagram yang 
menawarkan jasa titip beli online dari sekian banyak akun instagram yang 
menerima jasa titip beli online di instagram khususnya pemilik/pengguna 





@belititip.mks ini dibuat oleh Atha Fakhira dan Resky Aulia sebagai owner 
(pemilik) pada tanggal 2 Februari 2018 yang berdomisili di jalan Sultan 
Alauddin 2 kota Makassar, Sulawesi Selatan.Owner yang dimaksud disini 
adalah orang yang bertugas menjalankan pekerjaan sebagai penyedia jasa 
titip sekaligus pemilik dari akun instagram @belititip.mks.75 
Berdasarkan wawancara dengan pemilik akun instagram @belititip.mks, 
latar belakang pemilik akun membuat bisnis jasa titip beli ini adalah 
beranjak dari seorang teman beliau yang berdomisili di kota Palu lalu 
merantau ke kota Ternate. Pada saat itu ia sedang melakukan perjalanan ke 
Makassar lalu banyak teman beliau yang ingin menitip untuk dibelikan 
barang di pusat perbelanjaan kota Makassar sehingga membuatnya 
mendapatkan kartu member yang berisi vouvher belanja. Setelah lama ia 
tinggal di Makassar akhirya ia pun kembali ke kotanya yakni kota Palu, ia 
memberikan kartu membernya kepada pemilik akun instagram 
@belititip.mks iniuntuk dipakai apabila ingin berbelanja juga.  
Dari situlah beliau memandang bahwa ada kesempatan dan peluang 
bisnis untuk dikembangkan. Selain itu, bisnis menguntungkan ini juga 
berawal dari hobinya yang senang berbelanja dan berkeliling mall atau pusat 
perbelanjaan yang ada di Makassar. Beberapa teman yang sering menitipkan 
barang juga menjadi salah satu faktor pendorong pemilik akun ini untuk 
                                                          





memanfaatkan peluang bisnis yang sangat menguntungkan, disamping 
pengakuannya bahwa bisnis ini tidak memiliki modal sama sekali. 
Pada saat itu beliau memandang bahwa bisnis ini memiliki manfaat baik 
untuk dirinya sendiri maupun untuk orang lain, juga pastinya akan diminati 
oleh orang-orang yang suka berbelanja tapi tidak mempunyai waktu untuk 
keluar rumah dikarenakan kesibukan kerja, atau orang-orang yang malas 
untuk mengantri di toko/pusat perbelanjaan. Selain memanfaatkan hobinya 
yang senang untuk mengelilingi mall, pemilik akun juga memanfaatkan 
smartphone sebagai pendukung kegiatan bisnis ini yang dipandang bahwa 
dibanding menggunakan smartphone hanya untuk kegiatan yang kurang 
bermanfaat, lebih baik digunakan untuk hal-hal yang lebih produktif. 
Jasa titip beli online  ini merupakan sebuah terobosan baru dalam bidang 
perbisnisan. Meskipun mulai eksis pada sekitar tahun 2010 dikalangan 
masyarakat, namun banyak orang yang tertarik untuk menjalankan bisnis ini. 
Bisnis jasa titip beli online ini juga merupakan bisnis yang menyediakan jasa 
untuk menitip dibelikan barang sesuai dengan keinginan sorang pembeli 
dengan disertai pemberian fee atau upah (ujrah) untuk setiap produknya. 
Beberapa penyedia jasa titip memberi patokan harga yang bermacam-macam 
yaitu mulai dari Rp. 10.000 sampai dengan Rp. 25.000 untuk setiap 
produknya, namun pemilik akun instagram @belititip.mks telah menetapkan 





Pemilik akun instagram @belititip.mks tidak melakukan pengunggahan 
foto produk setiap hari namun secara random (acak) yakni kadang 
mengunggah foto produk setiap minggunya dan kadang pula mengunggah 
foto dalam seminggu hanya beberapa kali saja. Hal ini dikarenakan aktivitas 
dan rutinitas pemilik akun instagram @belititip.mks saat ini adalah belajar 
dibangku perkuliahan. 
Pemilik akun tersebut juga mengunggah foto-foto produk bukan hanya 
produk dengan harga normal, namun beliau juga mengunggah foto produk 
yang sedang promo (discount). Setiap kali mengunggah foto di akun 
instagram @belititip.mks akan memasukkan beberapa macam foto dengan 
judul yang menarik sehingga dapat menarik minat baca dan minat beli 
masyarakat yang melihatnya untuk menggunakan jasa titip beli beliau 






4.2 Tampilan foto produk yang ditawarkan oleh akun instagram 
@belititip.mks 
 
2. Spesifikasi Produk Jasa Titip Beli Online yang Terdapat di Akun 
Instagram @belititip.mks 
Penawaran produk di akun instagram @belititip.mks adalah produk 
yang toko aslinya hanya berada di beberapa tempat dan maka dari itu bisnis 
ini juga dikhususkan untuk orang yang ingin berbelanja barang 
promo/diskon tapi malas untuk ke toko secara langsung, untuk orang yang 
ingin memburu barang diskon tapi malas atri, atau orang yang suka belanja 





Definisi bisnis jasa titip beli online yang dimaksud di dalam akun 
instagram @belititip.mks adalah bisnis jasa untuk menitip dibelikan barang-
barang tertentu yang diinginkan oleh seorang pembeli disertai dengan 
pemasangan upah sebesar Rp. 15.000 untuk setiap item/unitnya. Penyedia 
jasa titip dan sekaligus pemilik akun jasa titip ini melakukan pekerjaannya 
dengan cara hanya keluar masuk toko atau pusat perbelanjaan juga sambil 
mengelilingi untuk mecari barang yang diinginkan oleh pembeli sekaligus 
apabila telah dipromosikan di akun instagram @belititip.mks itu sendiri 
maka penyedia jasa titip ini akan secara langsung mendatangi toko yang 
dituju untuk membelikan barang yang telah dipesan oleh pembeli terlebih 
dahulu melalui kontak pesan yang tersedia di profil akun instagram 
@belititip.mks. 
Apabila penyedia jasa telah melakukan proses pembelian/ transaksi 
pembelian barang maka selanjutnya akan dikirimkan ke alamat pembeli 
melalui jasa pengiriman barang ke alamat pesanan. Pusat perbelanjaan yang 
dipilih oleh penyedia jasa titip adalah Trans Studio Mall, Mall Panakkukang, 
Nipah Mall, dan Mal Ratu Indah di kota Makassar. 
Produk-produk yang ditawarkan dalam akun instagram @belititip.mks 
adalah produk-produk dari brand MANGO, RUBI, DEUS, UNIQLO, 
MINISO, CHARLES & KEITH, COLORBOX, BRUNBRUN, 
WATSONSTORE, dan juga pusat perbelanjaan seperti Matahari Department 





perbelanjaan tertentu di kota Makassar. Berikut penjelasan mengenai brand 
dari jasa titip yang diperjual belikan oleh akun instagram @belititip.mks 
beserta alamat toko dari masing-masing brand. 
1. MANGO merupakan salah satu merek yang memasarkan pakaian dan 
aksesori kelas atas. Brand ini hanya dapat ditemukan dibeberapa pusat 
perbelanjaan saja seperti di Trans Studio Mall Makassar dan Mango 
Trading. Untuk brand produk ini penyedia jasa titip beli mengambil di 
Trans Studio Mall Makassar di Jl. Metro Tanjung Bunga, Maccini 
Sombala, Kec. Tamalate, Kota Makassar, Sulawesi Selatan. 
2. RUBI merupakan salah satu merek yang menjual produk sepatu, sendal, 
dan aksesori yang berkualitas dengan harga yang bersahabat. Penyedia 
jasa titip beli ini mengambil barang di Trans Studio Mall Makassar Jl. 
Metro Tanjung Bunga, Maccini Sombala, Kec. Tamalate, Kota 
Makassar, Sulawesi Selatan. 
3. DEUS merupakan salah satu merek yang menjual produk pakaian mulai 
dari fashion pria, wanita dan juga fashion anak-anak. Tak hanya pakaian 
tetapi brand ini juga memasarkan berbagai aksesori seperti dompet, topi, 
tas dan sebagainya. Penyedia jasa titip beli ini mengambil barang di 
aplikasi e-commerse seperti zalora. 
4. UNIQLO merupakan salah satu brand yang berasal dari perusahaan 
Jepang dengan pemasaran produk pakaian casual yakni fashion pria dan 





Clothing. Penyedia jasa titip beli ini mengambil barang diTrans Studio 
Mall Makassar Jl. Metro Tanjung Bunga, Maccini Sombala, Kec. 
Tamalate, Kota Makassar, Sulawesi Selatan dan Nipah Mall Makassar 
Jl. Urip Sumoharjo Makassar. 
5. MINISO merupakan salah satu brand ritel yang berasal dari Tiongkok 
dengan pemasaran produk atau barang-barang seperti kosmetik, 
aksesori, alat tulis, hingga peralatan dapur dengan harga rendah. 
Penyedia jasa titip ini mengambil barang diMall Panakkukang Makassar 
Jl. Boulevard, Masale, Kec. Panakkukang, Kota Makassar, Sulawesi 
Selatan dan Trans Studio Mall Makassar Jl. Metro Tanjung Bunga, 
Maccini Sombala, Kec. Tamalate, Kota Makassar, Sulawesi Selatan. 
6. CHARLES & KEITH merupakan salah satu brand ternama yang 
memasarkan produk aksesori seperti tas dan sepatu. Brand ini berasal 
dari Singapura dan didirikan oleh Charles Wong dan Keith Wong. 
Penyedia jasa titip ini mengambil barang di Mall Panakkukang 
Makassar Jl. Boulevard, Masale, Kec. Panakkukang, Kota Makassar, 
Sulawesi Selatan dan Trans Studio Mall Makassar Jl. Metro Tanjung 
Bunga, Maccini Sombala, Kec. Tamalate, Kota Makassar, Sulawesi 
Selatan. 
7. COLORBOX adalah salah satu brand ritel yang berasal dari Indonesia 
dengan penjualan produk berupa pakaian wanita termasuk pakaian dan 





Panakkukang Makassar Jl. Boulevard, Masale, Kec. Panakkukang, Kota 
Makassar, Sulawesi Selatan. 
8. BRUNBRUN adalah salah satu brand yang berasal dariIndonesia 
dengan penjualan produk beauty dan fashion dengan harga yang rendah 
dan kualitas yang tinggi. Penyedia jasa titip ini mengambil barang di 
Trans Studio Mall Makassar Jl. Metro Tanjung Bunga, Maccini 
Sombala, Kec. Tamalate, Kota Makassar, Sulawesi Selatan. 
9. WATSON STORE merupakan salah satu brand yang menjual produk 
perawatan kesehatan dan perawatan kecantikan terbesar di asia. Brand 
ini berasal dari Hong Kong. Penyedia jasa titip ini mengambil barang di 
Mall Panakkukang Makassar Jl. Boulevard, Masale, Kec. Panakkukang, 
Kota Makassar, Sulawesi Selatan dan Trans Studio Mall Makassar Jl. 
Metro Tanjung Bunga, Maccini Sombala, Kec. Tamalate, Kota 
Makassar, Sulawesi Selatan. 
10. MATAHARI Department Store merupakan salah satu perusahaan ritel 
atau pusat perbelanjaan yang memasarkan berbagai macam produk 
fashion mulai dari fashion pria, wanita, hingga anak-anak. Selain itu, 
toko ini juga menjual berbagai macam produk kosmetik hingga lingeri. 
Matahari Department Store berasal dari Indonesia. Penyedia jasa titip ini 
mengambil barang di Mall Panakkukang Makassar Jl. Boulevard, 





Berdasarkan uraian diatas maka dapat dikatakan bahwa segala 
macam produk dari jasa titip beli online ini berasal dari toko dimana barang 
tersebut dijual dan pihak penyedia jasa titip hanya membantu seorang 
penjual untuk mempromosikan dengan cara yang lebih kekinian atau 
menarik yakni dengan cara memfoto produk dari brand tersebut lalu 
mengunggahnya kesebuah sosial media yaitu instagram sebagai salah satu 
media untuk memperlancar dan mendukung bisnis ini. 
Produk yang dipromosikan di akun instagram ini tidak hanya 
produk dengan harga normal tetapi juga produk dengan harga diskon dari 
toko merek tersebut. Produk diskon yang dimaksud biasanya jumlahnya 
terbatas sehingga menjadikan pembeli sering berlomba untuk memesan dan 
mendapatkan barang tersebut melalui penyedia jasa titip beli seperti ini.  
3. Praktik Jasa Titip Beli Online di Akun Instagram @belititip.mks 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan antara penulis dan 
narasumber atau pemilik akun instagram @belititip.mks, mengatakan bahwa 
ia telah menjalankan bisnis jasa titip beli online ini sekitar 3 tahun yakni 
sejak tahun 2018. Beliau mulai merintis dan menjalankan bisnis ini tanpa 
modalsepeserpun dengan penghasilan yang menguntungkan. Dengan cara 





barang disetiap toko brand yang banyak disukai oleh orang-orang setelah itu 
foto tersebut diunggah ke sosial media instagram milik bisnisnya.76 
Menurutnya meminta izin untuk mengambil foto barang di toko 
tersebut tidaklah sulit karena dengan menjelaskan maksud dan tujuan maka 
pihak toko akan memberi izin karena menganggap bahwa produknya akan 
terbantu untuk penjualan dan pemasarannya. Dengan kata lain bahwa 
seorang penyedia jasa titip ini hanya bertugas untuk membelikan barang jika 
ada yang menitip atau memesan barang untuk dibelikan dengan melihat 
barang pada gambar atau foto yang terpajang di beranda akun instagram 
@belititip.mks. dan mengenai upah/imbalan jasanya untuk setiap item 
barang akan dikenakan harga sebesar Rp. 15.000/item. Jadi apabila pemesan 
menitipkan barang untuk dibelikan sebanyak 3 item maka upah yang harus 
dibayarkan kepada penyedia jasa titip ini adalah sebesar Rp. 45.000.77 
Mekanisme praktik transaksi jasa titip beli online dalam akun 
instagram @belititip.mks dilakukan melalui media online dan dengan 
pemberian 2 pilihan kepada calon pembeli atau pemesan yakni via aplikasi 
whatsapp dan instagram. Pemilik akun instagram @belititip.mks 
menawarkan produk dengan memajang foto produk di akun instagram 
@belititip.mks yang dilengkapi dengan harga dan spesifikasi atau penjelasan 
mengenai produk yang ditawarkan tersebut. Di dalam akun instagram 
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@belititip.mks juga akan menjelaskan alur transaksi pemesanan jasa titip 
beli online ini guna memudahkan komunikasi antara penyedia jasa dan calon 
pembeli. 
Ketika calon pembeli telah melihat foto-foto produk yang diunggah 
oleh pemilik akun instagram @belititip.mks, kemudian calon pembeli yang 
tertarik untuk membeli produk yang ditawarkan maka calon pembeli akan 
melakukan pemesanan melalui aplikasi sosial media seperti whatsapp dan 
instagram, calon pembeli dapat memilih salah satu aplikasi tersebut untuk 
digunakan sebagai alat pendukung transaksi. 
Pemesan atau pembeli yang tertarik dengan produk yang ditawarkan di 
akun instagram @belititip.mks akan menghubungi penyedia jasa ke nomor 
whatsapp milik akun instagram @belititip.mks dengan mencantumkan foto 
produk yang diinginkan, jumlah, dan spesifikasi lain yang diperlukan oleh 
pemesan atau pembeli dan juga mengisi format pemesanan yang telah dibuat 
oleh penyedia jasa yang berisi nama, alamat lengkap, dan nomor telepon. 
Kemudian, penjual akan memberikan rincian harga berupa harga produk 
yang dipesan, besaran upah/ujrah atas jasa titip untuk setiap itemnya, dan 
ongkos kirim sesuai dengan alamat pemesan. Setelah mengirimkan total 
harga yang telah dirincikan oleh penyedia jasa titip atau pemilik akun 
instagram @belititip.mks maka pemesan harus mentransfer sejumlah uang 






Tahapan selanjutnya ialah pemesan akan melakukan konfirmasi 
pembayaran kepada pemilik akun instagram @belititip.mks dengan 
mengirimkan bukti transfer ke penyedia jasa untuk dibelanjakan barang yang 
telah dipesan oleh pembeli. Selanjutnya penyedia jasa akan mengirimkan 
barang melalui jasa pengiriman barang/ kurir ke alamat pemesan yang telah 
dicantumkan di dalam format pemesanan. Setelah barang diterima oleh 
pembeli maka diharuskan untuk mengonfirmasi kepada penyedia jasa bahwa 
barang sudah sampai. 
Selain melakukan wawancara kepada penyedia jasa titip beli online di 
akun instagram @belititip.mks, penulis juga melakukan wawancara kepada 
pihak pembeli. Beberapa pembeli tersebut meliputi: 
1. Menurut Mia Amelia, pembeli asal dari kota Tasikmalaya, mengatakan 
bahwa pada saat ia melakukan transaksi jasa titip beli online diakun 
instagram @belititip.mks ia memesan salah satu barang yaitu pakaian 
dari brand Uniqlo dengan harga Rp. 185.000 yang sudah termasuk 
dengan upah/ ujrah dan ditambah dengan ongkos kirim sebesar 
Rp.20.000 menggunakan jasa pengiriman barang J&T. Alasan ia 
menggunakan jasa titip tersebut karena domisilinya yang berada di 
kota Tasikmalaya sedangkan barang yang ia inginkan ada pada toko 
brand Uniqlo kota Makassar sehingga membuatnya harus 
memanfaatkan tekhnologi untuk memesan barang secara online. Ia pun 





2. Menurut Ayu Ratih, pembeli yang berasal dari kota Makassar, 
mengatakan bahwa ia memang pernah melakukan transaksi jasa titip 
beli online diakun instagram @belititip.mks karena kesibukannya 
menjadikan ia tidak sempat untuk datang ke pusat perbelanjaan guna 
memenuhi keinginannya untuk membeli suatu barang. Barang yang 
dipesan diakun tersebut ialah berupa tas dari brand Miniso. Harga 
barang tersebut sebesar Rp.115.000 sudah termasuk dengan upahnya 
kemudian ditambah dengan ongkos kirim sebesar Rp.6.000 
menggunakan jasa pengiriman barang J&T. Ia merasa sangat puas 
menggunakan jasa bisnis ini.78 
3. Menurut Fidha Yahya, pembeli asal kota Makassar mengatakan bahwa 
ia juga pernah melakukan transaksi jasa titip beli online diakun 
instagram @belititip.mks. pada saat ia melakukan transaksi tersebut ia 
memesan barang berupa tas dari salah satu brand yang ditawarkan 
diakun instagram @belititip.mks yakni Miniso dengan harga 
Rp.100.000 sudah termasuk upah/ujrah kemudian ditambah dengan 
ongkos kirim sebesar Rp.6.000.  Alasan ia menggunakan jasa titip 
tersebut karena pekerjaannya sebagai IRT membuat ia harus mengurus 
anak-anaknya sehingga belum bisa melakukan aktivitas diluar rumah 
                                                          





seperti berbelanja ke mall. Ia merasa sangat terbantu dengan adanya 
bisnis ini.79 
4. Menurut Dupita Viya, pembeli asal kota Palu mengatakan bahwa ia 
pernah menggunakan jasa titip ini dengan alasan karena ia berdomisili 
di kota Palu namun barang yang inginkan ada di toko brand yang 
terletak di kota Makassar sehingga membuatnya melakukan 
pemesanan barang melalui akun jasa titip beli online diakun instagram 
@belititip.mks. pada saat itu ia memesan barang berupa tas dari brand 
Miniso dan sepatu dari brand Rubi. Harga yang harus ia bayarkan ialah 
sebesar Rp. 280.000 untuk 2 pasang sepatu dan sudah termasuk 
upahnya, untuk barang tas sebesar Rp. 105.000 sudah termasuk dengan 
upah. Ia merasa sangat puas dengan barang yang dibeli dan merasa 
sangat terbantu dengan adanya bisnis ini. 
5. Menurut Andi Musvira asal dari kota Maros. Ia mengatakan bahwa 
pada saat melakukan transaksi jasa titip beli online ini, ia ingin 
memesan barang berupa baju dari brand Mango. Harga yang harus 
dibayarkan adalah sebesar Rp.205.000 sudah termasuk dengan 
upah/ujrah ditambah dengan ongkos kirim sebesar Rp.12.000 
menggunakan jasa pengiriman barang yakni J&T. Alasan ia 
menggunakan jasa titip ini karena kota Maros tempat ia tinggal belum 
                                                          





ada pusat perbelanjaan seperti mall sehingga barang yang ia inginkan 
harus dibeli menggunakan jasa titip beli online diakun instagram 
@belititip.mks. ia sangat terbantu dengan adanya bisnis ini. 
6. Menurut Anita Sylvania asal kota Surabaya. Ia juga mengatakan 
bahwa ia pernah menggunakan jasa titip beli online diakun instagram 
ini. Pada saat itu ia ingin membeli beberapa barang yakni tas, sepatu, 
dan juga bajudari brand yang berbeda-beda. Total harga yang harus ia 
bayarkan sebesar Rp. 1.000.000 yang sudah termasuk upah dan ongkos 
kirimnya. Alasan ia menggunakan jasa titip beli ini karena barang yang 
ia inginkan belum tersedia ditoko brand yang ada di kota Surabaya 
sehingga membuatnya harus menggunakan jasa titip beli online diakun 
tersebut. Ia merasa puas dengan pelayanan yang diberikan oleh pemilik 
akun instagram @belititip.mks. 
7. Menurut Akhmad Khairuddin asal kota Makassar. Ia mengatakan 
bahwa ia juga pernah melakukan transaksi jasa titip beli online diakun 
instagram @belititip.mks. alasan ia memesan barang karena 
kesibukannya bekerja sehingga membuatnya tidak sempat untuk keluar 
berbelanja keperluannya yang pada saat itu memesan baju dengan 





dan juga ongkos kirim sebesar Rp.6.000 menggunakan jasa pengiriman 
barang J&T.80 
8. Menurut Fritianus Pasenggo asal kota Ternate. Ia juga menuturkan 
bahwa pernah melakukan transaksi jasa titip beli online diakun 
instagram @belititip.mks. pada saat itu ia melakukan pembelian 
barang berupa baju di toko Metro, jam di toko brand Rubi, dan juga 
barang dari brand Miniso. Harga yang harus ia bayarkan adalah 
sebesar Rp. 1.525.000 yang sudah termasuk dengan upah/ujrahserta 
ongkos kirim sebesar Rp.35.000 melalui jasa pengiriman barang yakni 
J&T. Alasan ia memesan barang ialah lagi lagi karena dikota tempat 
tinggalnya belum menyediakan barang yang diinginkannya sehingga 
mengaharuskannya  memesan baju melalui jasa titip beli online ini. 
9. Menurut Agung Gunawan asal kota Makassar. Ia juga pernah 
memesan sebuah barang diakun jasa titip beli ini. Pada saat itu ia 
memesan baju dari brand DEUS dengan harga Rp.250.000 yang sudah 
termasuk upah dan ongkos kirim. Alasan ia membeli barang melalui 
aplikasi online ialah ia malas untuk datang ke toko secara langsung 
untuk mengantri dan memilih barang sehingga ia melakukan 
pemesanan di akun jasa titip beli online @belititip.mks.81 
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Berdasarkan wawancara yang dilakukan antara penulis dan 
pembeli yang telah diuraikan diatas, maka menurut penulis sendiri 
praktik jasa titip beli diakun instagram @belititip.mks adalah sebuah 
praktik atau kegiatan baru dijejaring sosial media dengan cara menitip 
barang kepada pihak penyedia jasa dan pihak penyedia jasa akan 
membelanjakan barang yang telah dipesan oleh pembeli, kemudian 
pembeli akan membayar jasanya dengan pemberian upah/ujrah sebesar 
Rp.15.000 untuk stiap barangnya. 
B. Analisis Fikih Muamalah Terhadap Praktik Jasa Titip Beli Online di 
Akun Istagram @belititip.mks 
1. Analisis Terhadap Praktik Jasa Titip Beli Online di Akun 
Instagram @belititip.mks 
Ada banyak manfaat jasa titip beli online dikalangan masyarakat pada 
saat ini kreana sangat menguntungkan bagi beberapa pihak. Pihak yang 
pertama yaitu bagi pihak penjual atau pemilik produk karena sangat terbantu 
dalam pemasaran atau penjualan produknya. Boleh dikatakan bahwa pihak 
penyedia jasa dan pihak penjual ini saling menguntungkan satu sama lain. 
Dengan adanya jasa titip beli ini penjual dapat mencapai target penjualan 
produk lebih cepat dibandingankan apabila tidak ada penyedia jasa titip yang 
membantu mempromosikan produknya di sosial media instagram. 
Pihak kedua yaitu pembeli atau pemesan, manfaat yang dirasakan oleh 





barang atau produk-produk yang diinginkan tanpa harus mengeluarkan lebih 
banyak tenaga. Hal ini dirasakan oleh pembeli yang memiliki kesibukan 
seperti pekerjaan yang banyak menyita waktunya sehingga membuatnya 
susah mengunjungi pusat perbelanjaan untuk memenuhi kebutuhan atau 
keinginannya tersebut.  
Kemudian pihak yang ketiga yaitu pihak penyedia jasa, manfaat yang 
dirasakan oleh pemegang bisnis jasa titip beli ini karena pada dasarnya bisnis 
yang dijalankan tidak memerlukan modal sehingga membuat penyedia jasa 
mendapatkan keuntungan disetiap transaksinya dengan adanya imbalan/ 
upah (ujrah) atas jasanya tersebut. 
Dukungan media sosial instagram yang membuat bisnis ini berjalan 
lancar menjadikan pasar online semakin maju dan berkembang pesat. Selain 
instagram, media sosial yang mendukung bisnis ini adalah wahtsapp karena 
digunakan sebagai media komunikasi antara penyedia jasa dan pembeli/ 
pemesan. Kedua media sosial ini menjadi faktor yang sangat berperan dalam 
menyukseskan bisnis ini, penyedia jasa dan juga pembeli sangat terbantu 
karena penggunaan sosial media tersebut sudah sangat eksis dikalangan 
masyarakat. 
Mekanisme praktik transaksi jasa titip beli online pada akun instagram 
@belititip.mks dilakukan melalui media online instagram dan whatsapp. 
Penawaran produk dilakukan melalui media sosial instagram degan 





UNIQLO, MINISO, CHARLES & KEITH, COLORBOX, BRUNBRUN, 
WATSONSTORE, dan juga pusat perbelanjaan seperti Matahari Department 
Store yang dilengkapi dengan tambahan judul, spesifikasi barang dan juga 
harga barang yang biasa disebut dengan caption. Didalam akun instagram 
@belititip.mks penyedia jasa akan menjelaskan alur transaksi mengenai tata 
cara pemesanan produk jasa titip beli guna memudahkan komunikasi dengan 
calon pembeli atau pemesan. 
Pemesan atau pembeli yang tertarik dengan produk yang ditawarkan di 
akun instagram @belititip.mks akan menghubungi penyedia jasa ke nomor 
whatsapp milik akun instagram @belititip.mks dengan mencantumkan foto 
produk yang diinginkan, jumlah, dan spesifikasi lain yang diperlukan oleh 
pemesan atau pembeli dan juga mengisi format pemesanan yang telah dibuat 
oleh penyedia jasa yang berisi nama, alamat lengkap, dan nomor telepon. 
Kemudian, penjual akan memberikan rincian harga berupa harga produk 
yang dipesan, besaran upah/ujrah atas jasa titip untuk setiap itemnya, dan 
ongkos kirim sesuai dengan alamat pemesan. Setelah mengirimkan total 
harga yang telah dirincikan oleh penyedia jasa titip atau pemilik akun 
instagram @belititip.mks maka pemesan harus mentransfer sejumlah uang 
sesuai dengan jumlah yang telah dirincikan ke rekening pemilik akun 
instagram @belititip.mks. 
Setelah pembeli melakukan pembayaran kepada penyedia jasa maka 





membelanjakan uang tersebut untuk pesanan dari pembeli. Kemudian setelah 
barang ada ditangan penyedia jasa maka selanjutnya akan segera dikirimkan 
melalui jasa pengiriman barang seperti J&T lalu penyedia jasa akan 
mengirimkan resi kepada pembeli dan apabila barang telah sampai ke tangan 
konsumen maka ia wajib untuk melakukan konfirmasi bahwa barang telah 
sampai kepada pembeli. 
Berdasarkan alur transaksi diatas, penulis menjelaskan mengenai 
beberapa hal yang dialami oleh para pembeli dari transaksi dan praktik jasa 
titip beli online di akun instagram @belititip.mks yang didalam praktiknya 
seorang penyedia jasa titip beli ini apabila ada pesanan kemudia pemebeli 
sudah mentransfer uang, namun pada saat penyedia jasa titip ingin 
membelanjakan uang tersebut akan tetapi ternyata barang yang dipesan 
sudah kosong di toko maka pihak penyedia jasa titip tidak akan mengambil 
upah/ ujrah karena penyedia menganggap dan merasa bahwa dalam hal ini 
pembeli tidak mendapatkan manfaat apapun sebab tanpa sepengetahuan 
penyedia jasa pun barang yang telah dipesan oleh pembeli kepada penyedia 
jasa tersebut telah kosong ditokonya.  
Pada dasarnya bisnis jasa titip beli ini adalah bisnis yang sangat 
menguntungkan dan juga memeudahkan bagi berbagai pihak baik dari pihak 
pembeli, pihak toko, dan pihak penyedia jasa itu sendiri. Bisnis yang dapat 
dikatakan sebagai bisnis yang saling membantu namun pada kenyataannya 





praktiknya yang pada saat penyedia jasa titip ingin membelanjakan uang dari 
pembeli untuk keperluan barang yang telah dipesan sebelumnya namun 
ternyata barang yang dipesan sudah kosong di tokonya maka pihak penyedia 
jasa titip masih tetap mengambil besaran upah/ ujrah  dari setiap produknya 
sebesar Rp. 5.000. pengambilan ujrah yang tidak dijelaskan diawal transaksi 
ini membuat para pembeli merasa dicurangi dan dirugikan karena barang 
yang dipesan tidak ada ditangan serta uang yang dibayarkan sebelumnya 
secara tiba-tiba terpotong tanpa adanya kesepakatan diawal.  
Dari kejadian dan permasalahan diatas maka dapat dianalisis bahwa 
masih ada beberapa penyedia jasa titip dan praktik jasa titip beli online di 
instagram masih belum bisa memberikan manfaat seutuhnya dan masih 
belum bisa berjalan dengan baik. Namun pada akun instagram 
@belititip.mks sudah menerapkan transaksi jasa titip beli dengan baik. 
2. Analisis Fikih Muamalah Terhadap Praktik Jasa Titip Beli Online 
di Akun Instagram @belititip.mks 
Analisis fikih muamalah pada praktik jasa titip beli online ini akan 
ditinjau dari : 
a. Akad Salam 
Ada beberapa kegiatan muamalah dan transaksi muamalah 
yang diperbolehkan oleh syariat adalah salam. Pada penjelasan diawal 





instagram @belititip.mks menggunakan akad salam yang dapat dilihat 
dari segi pemesanan produk atau barang. 
Segala transaksi di sosial media yang seperti ini dalam Islam 
telah diatur didalam fikih muamalah dengan ketetntuan yang disebut 
dengan akad salam. Salam merupakan salah satu bentuk akad jual beli 
dimana uang pada harga barang dibayarkan diawal secara tunai, namun 
barangnya belum ada, hanya spesifikasi mengenai sifat, jenis, dan 
ukuran mengenai barang yang disebutkan pada saat penjanjian 
dibuat.82 Mengenai spesifikasi produk dan harganya telah disepakati 
diawal akad atau transaksi. 
Harga barang pesanan yang telah ditentukan diawal akad tidak 
dapat berubah selama jangka waktu akad yang telah disepakati.83 
Segala kesepakatan yang telah dibicarakan pada saat perjanjian tidak 
boleh diingkari kecuali terjadi suatu kendala dari pihak pertama atau 
kedua maka boleh dikomunikasikan. 
Jual beli menggunakan akad salam seperti ini, disyariatkan dalam 
Islam berdasar pada firman Allah SWT dalam surah Al-Baqarah : 282 
ىَف ٱْكت ب وه... س مًّ ٍلَمُّ َأ ج  ۟اَإ ذ اَت د اي نت مَب د ْيٍنَإ ل ٰىَٰٓ ن وَٰٓ ام  َء  ين  اَٱلَّذ  أ يُّه 
َٰٓ  ي ٰ
 
 
                                                          
82Ahmad Wardi Muhlich, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Amzah, 2013), h. 243 
83Siti Mujiatun, Jual Beli dalam Perspektif Islam: Salam dan Istisna’ , Jurnal Riset Akuntansi 






“Wahai orang-orang yang beriman apabila kamu melakukan utang 
piutang untuk waktu yang ditentukan hendaklah kamu 
menuliskannya...” (Q.S. Al-Baqarah : 282)84 
 
Sahabat Rasulullah saw (Ibnu Abbas) mengatakan bahwa ayat 
diatas mengandung hukum jual beli pesanan yang ketentuan jangka 
waktu harus jelas. Alasan lain dijelaskan  dalam sabda Rasulullah saw 
yang berbunyi : 
Dari Ibnu ‘Abbas r.a., ia berkata: “Nabi saw datang ke Madinah. 
Dan mereka (penduduk Madinah) biasa mengutangkan kurma selama 
dua tahun tiga bulan. Lalu Nabi saw berkata: “Siapa saja yang mau 
mengutangkan sesuatu, maka harus dengan takaran yang jelas, 
timbangan yang jelas, dan jangka waktu yang jelas”. 
Hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu ‘Abbas telah jelas 
membolehkan dilakukannya salam, yang dahulu telah dilakukan oleh 
penduduk madinah. Para ulama pun telah bersepakat untuk 
mebolehkan dan memberlakukan salam. Meskipun salam merupakan 
jual beli ynag barangnya belum ada, namun dikecualikan dari 
persyaratan yang berlaku karena dibutuhkan oleh si pembeli 
Beberapa pendapat ulama mengenai salam, yaitu sebagai 
berikut: 
                                                          
84Departemen Agama Republik Indonesia, Al – Qur’an dan Terjemahannya (Semarang: PT. 





1) Ulama Syafi’iyah berpendapat bahwa salam merupakan suatu 
akad atas barang yang telah diketahui ciri-cirinya yang diserahkan 
di akhir dan ongkos diserahkan di muka. 
2) Ulama Hanafiyah berpendapat bahwa salam merupakan kegaiatan 
jual beli yang pembayarannya di awal dan penyerahan barangnya 
diwaktu kemudian. 
3) Ulama Malikiyah berpendapat bahwa salam merupakan jual beli 
dengan mendahulukan pembayaran (ongkos) dan mengakhirkan 
penyerahan barang dengan waktu tertentu. 
Berdasarkan teori-teori akad salam menurut pendapat-pendapat 
ulama yang telah dijelaskan diatas, maka menurut penulis/peneliti 
dalam hal ini transaksi jasa titip beli online di akun instagram 
@belititip.mks sudah memenuhi syarat serta ketentuan-ketentuan yang 
telah dijelaskan diawal sehingga apabila dilihat dari segi akad salam 
maka jasa titip beli online ini diperbolehkan. 
b. Akad Ijarah 
Akad Ijarah merupakan suatu transaksi sewa-menyewa antara 
dua belah pihak dimana pihak pertama sebagai penyewa dan pihak 
kedua sebagai orang yang mempersewakan suatu harta atau barang 
untuk diambil manfaatnya dengan harga yang telah ditentukan dan 





Ada bermacam-macam pandangan dan pendapat Ulama 
mengenai Ijarah. Ijarah menurut Ulama’ Syafi’iyah, adalah akad, ijab, 
dan kabul atas penggunaan suatu manfaat yang diketahui, disengaja 
dan diperbolehkan menurut syara, atau aturan dan dapat diganti dengan 
upah (imbalan) yang diketahui sebelumnya. Sedangkan, menurut 
Ulama’ Malikiyah, Ijarah merupakan penggunaan manfaat atas sesuatu 
yang diperbolehkan menurut aturan atau syara’ dengan adanya 
tenggang waktu dengan pemberian imbalan (upah). 
Berdasarkan teori-teori Ijarah yang telah diuraikan dan 
pendapat para ulama diatas maka menurut peneliti dalam hal transaksi 
jasa titip beli online diakun instagram @belititip.mks telah memenuhi 
syarat serta ketentuan ijarah yang telah dijelaskan sebelumnya, sebab 
dengan akad ini sebuah bisnis jasa titip telah menimbulkan adanya 
kesepakatan antara penjual dan pembeli atau antara penyedia jasa 
dengan pembeli untuk mengambil suatu manfaat tertentu dengan 
disertai imbalan (upah) atas jasanya tersebut. Sehingga dalam hal ini 
apabila dipandang dari segi akad Ijarah maka jasa titip beli online ini 
diperbolehkan. 
c. Akad Ujrah 
Ujrah merupakan imbalan atas manfaat yang telah dapatkan. 





ketahui bahwa agar memahami sesuatu perlu adanya batas-batas 
pendefinisian. Seperti beberapa pendapat dibawah ini :  
1) Menurut ulama Hanafiah, ujrah merupakan akad yang 
memperbolehkan kepemilikan manfaat yang diketahui dan 
disengaja dari suatu yang disewa dengan imbalan. 
2) Menurut Syaikh Syihab Al-Din dan Syaikh Umainas, ujrah 
merupakan akad atau transaksi atas suatu manfaat yang diketahui 
untuk membolehkan pemberian imbalan yang diketahui pada saat 
itu. 
Berdasarkan dari wawancara peneliti dengan beberapa 
pengguna jasa titip beli online ini tidak terdapat masalah didalamnya 
karena praktik yang dilakukan oleh pemilik akun instagram 
@belititip.mks atau penyedia jasa titip tersebut telah sesuai dengan 
prinsip-prinsip dan teori bermuamalah dengan benar sehingga dapat 
dikatakan bahwa jasa titip beli online ini diperbolehkan dan tidak 
terdapat masalah.  
Dalam fikih muamalah, telah dijelaskan pula tentang prinsip-
prinsip muamalah yang baik dan benar secara jelas, yaitu sebagai 
berikut: 
a) Pada dasarnya muamalah diperbolehkan sampai ada dalil yang 
mengharamkannya. Kaidah tersebut disampaikan oleh ulama 





b) Mumalah harus dilakukan atas dasar suka sama suka. Hal ini yang 
paling ditekankan dalam praktik muamalah agar tercipta 
kemaslahatan bersama. 
c) Muamalah yang dilakukan tersebut harus mendatangkan 
kemaslahatan dan menolak kemudharatan. 
d) Muamalah itu terhindar dari kedzaliman, penipuan, manipulasi, 
spekulasi, dan hal-hal lain yang tidak dibenarkan oleh syariat. 
Berdasarkan prinsip-prinsip muamalah yang diuraikan diatas 
maka pihak penyedia jasa di akun instagram @belititip.mks dapat 
dinyatakan bahwa telah memperhatikan prinsip muamalah dengan baik 
sehingga membuat pelaksanaan atau praktik jasa titip beli online ini 
dianggap sah dan tidak melanggar syarat dan ketentuan serta prinsip-
prinsip bermuamalah. 
Hal ini dimaksudkan agar muamalah berjalan sah dan segala 
sikap dan tindakannya jauh dari kerusakan dan kedzaliman yang tidak 
dibenarkan didalam Islam. Karena tidak sedikit kaum muslimin yang 
mengabaikan mempelajari muamalah tetapi mereka melalaikan apa 
yang seharusnya diperhatikan demi kebaikan bersama dan terhindar 









A. Kesimpulan  
Dari penelitian yang telah dilaksanakan, maka penulis dapat menarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Praktik jasa titip beli online di akun instagram @belititip.mks sudah bisa 
memberikan manfaatsecara utuh kepada pembeli atau pemesan barang 
yang bisa dikatakan sebagai pengguna jasa titip beli online ini karena 
dalam praktik riil (kenyataannya) jasa titip beli online di akun instagram 
@belititip.mks secara mekanisme atau tata cara pelaksanaannya telah 
dijelaskan bahwa jasa titip beli ini dengan cara memesan barang terlebih 
dahulu dan membayarkan sejumlah uang sesuai dengan rincian yang 
diberikan oleh pihak penyedia jasa lalu mentransfernya untuk kemudian 
diproses lebih lanjut dan dibelanjakan oleh pemilik instagram atau 
penyedia jasa tersebut, namun ketika barang yang dipesan sudah tidak ada 
ditoko atau kosong maka penyedia jasa titip beli online ini akan 
mengembalikan sejumlah uang kepada pembeli tanpa mengurangi 
sepeserpun. Sehingga konsumen merasa aman dengan tanpa adanya 
pemotongan untuk biaya ujrah atau upah meskipun penyedia jasa telah 





dapat dikatakan bahwa manfaat pelaksanaan kegiatan jasa titip beli online 
ini dapat dirasakan manfaatnya secara utuh. 
2. Analisis fikih muamalah terhadap praktik jasa titip beli online di akun 
instagram @belititip.mks tidak terjadi wanprestasi terhadap kesepakatan 
atau perjanjian yang telah dibuat diawal antara kedua belah pihak seperti 
pengambilan upah secara tiba-tiba meski barang yang dipesan oleh 
pembeli sudah tidak ada ditoko atau habis. Berdasarkan akad salam, 
praktik jasa titip beli di akun instagram @belititip.mks ini dianggap sah 
karena kedua belah pihak telah sepakat dengan mekanisme yang telah 
dijelaskan oleh pihak penyedia jasa. Berdasarkan akad ijarah juga 
dianggap sah sebab kedua belah pihak telah sepakat untuk melakukan 
transaksi menggunakan jasa titip beli online ini. Sedangkan berdasarkan 
akad ujrahnya juga dianggap sah karena tidak adanya pemotongan biaya 
apabila terjadi pemesanan barang yang ternyata sedang kosong atau sudah 
tidak ada ditoko ketika di cek oleh penyedia jasa. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pandangan fikih muamalah terhadap transaksi dan 
praktik jasa titip beli online dianggap sah. 
B. Saran 
1. Bagi pihak penyedia jasa titip beli online sangat disarankan untuk tetap 
mempertahankan nilai-nilai dan prinsip-prinsip bermuamalah yang baik 






2. Bagi pengguna jasa titip beli online harus lebih teliti dan berhati-hati 
dalam memilih penyedia jasa titip beli online serta berhati-hati dalam 
bertransaksi dan memperhatikan akadnya sehingga dapat terhindar dari 
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3. Pedoman Wawancara/ Daftar Pertanyaan untuk Pemilik Akun Jasa Titip 
Beli Online @belititip.mks 
a. Apakah pemilik akun Jasa Titi Beli Online mengetahui tentang Jasa Titip 
Beli Online baik secara umum maupun secara khusus? 
b. Apakah pemilik akun Jasa Titi Beli Online mengetahui bagaimana 
Bermuamalah dalam Islam dengan melakukan kegaiatan Jasa Titip Beli 
Online? 
c. Apakah pemilik akun Jasa Titi Beli Online mengetaui dasar hukum jasa 
Titip Beli Online? 
d. Bagaimana pelaksanaan/ praktek/ cara kerja Jasa Titip Beli Onlineini? 
e. Jika terjadi miss komunikasi atau perselisihan dalam Praktik Jasa Titip 
Beli Online ini, bagaimana pemilik akun Jasa Titi Beli Online 
menyelesaikannya? 
f. Bagaimana sistem kerja pemilik akun Jasa Titup Beli Online 
@belititip.mks? 
4. Pedoman Wawancara/ Daftar Pertanyaan untuk Pengguna Jasa Titip 
Beli Online @belititip.mks 
a. Bagaimana tanggapan konsumen/pengguna Jasa Titip Beli Online di akun 
instgaram @belititip.mks? 
b. Hal apa yang dilakukan oleh pengguna Jasa Titip Beli Online 
@belititip.mks apabila merasa dirugikan? 
c. Bagaimana tanggapan pengguna Jasa Titip Beli Online @belititip.mks 
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